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KATA PENGANTAR 
Masalah bahasa dan sastra dl Indonesia rnencakup tiga masaah 
pokok, yaltu masalah bahasa naslonal, bahasa daerah, dan bahasa asing. 
Keilga masalah pokok Itu pedu digarap dengan sungguh- sungguh clan 
berencana dalam rangka pemblnaan clan pengembangan bahasa In-
donesia. Pemblnaan bahasa ditujukan kepada penlngkatan mutu 
pemakalan bahasa Indonesia dengan balk clan pengembangan bahasa 
ditujukan pada pelengkapan bahasa Indonesia sebagal sarana komunikasi 
naslonal clan sebagal wahana pengungkap berbagal aspek kehidupan 
sesual dengan perkembangan zaman. Upaya pencapalan tujuan Itu 
dliakukan melalul peneiltian bahasa clan sastra dalam berbagal aspeknya 
balk bahasa Indonesia, bahasa daerah maupun bahasa aslng; clan 
penlngkatan mutu pemakalan bahasa Indonesia dllakukan melalul 
penyuluhan tentang penggunaan bahasa Indonesia dengan balk clan benar 
dalam masyarakat serta penyebailuasan berbagal pedoman clan hasp 
peneiltian. 
Sejak tahun 1974 penelltian bahsasa clan sastra, balk Indonesia, daerah 
maupun asing dltanganl oleh Proyek Penelitlan Bahasa clan Sastra In-
donesia clan Daerah, Departemen Pendldlkan dan Kebudayaan, yang 
berkedudukan dl Pusat Pemblnaan clan Pengembangan Bahasa. Pada 
tahun 1976 penanganan peneiltian bahasa dan sastra telah dlpeduas ke 
sepuluh Proyek Penelitlan Bahasa clan Sastra yang berkedudukan dl (1) 
Daerah Istlmewa Aceh, (2) Sumatera Barat, (3) Sumatera Selatan, (4) Jawa 
Barat, (5) Daerah Istimewa Yokyakarta, (6) Jawa Tlmur, (7) Kalimantan 
Selatan, (8) Sulawesi litara, (9) Sulawesi Selatan, clan (10) Sall. Pada tahun 
1979 penanganan penelklan bahasa dan sastra dlpeduaslagl dengan 2 
Proyek Penelitlan Bahasa dan Sastra yang berkedudukan dl (11) Sumatera 
Utara, (12) Kalimantan Barat, clan pads tahun 1980 dlpertuas keliga propinsi, 
yaltu (13) Riau, (14) Sutawesl Tengah, dan (15) Maluku. Tigatahun kemudlan 
(1983), penanganan peneiltian bahasa clan sastra dipeduas lag[ ke lima 
Proyek Peneiltian Bahasa clan Sastra yang berkedudukan dl (16) Lampung, 
(17) Jawa tengah, (18) Kalimantan Tengah, (19) Nusa Tenggara Tlmur, clan 
(20) Irian Jaya. Dengan demlkian, ada 21 Proyek Penelltlan Bahasa clan 
Sastra, termasuk proyek penelitlan yang berkedudukan dl DKI Jakarta. 
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Sejak tahun 1987 Proyek Penelitlan Bahasa dan Sastra tklak hanya 
menangani peneiftian bahasa dan sastra, tetapi juga menangani upaya 
peningkatan mutu penggunaan bahasa Indonesia dengan balk dan benar 
melalul penataran penyuluhan bahasa Indonesia yang ditujukan kepada 
para pegawal balk dl Iingkungan Kantor Wllayah Pendidikan dan 
Kebudayaan maupun Kantor WUayah Departemen lain serta Pemerintah 
Daorah dan Instansl lain yang berkaltan. 
Selain kegiatan peneiltian dan penytiuhan, Proyek Peneiltian Bahasa 
dan Sastra Juga mencetak dan menyebar luaskan hasil peneiltian bahasa 
dan sastra serta hasfl penyusunan buku acuan yang dapat digunakan 
sebagal sarana kerja dan acuan bagl mahasiswa, dosen, guru, penelitl, 
pakar berbagal bidang hlmu, dan masyarakat umum. 
Buku Morfologi Nomina dan Adjekttva Bahasa Melayu Riau ml 
merupakan saiah satu hasil Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan 
daerah Riau tahun 1986 yang peiaksanaannya dipercayakan kepada tim 
peneliti dari Universitas Riau. Untuk itu, kami Ingin menyatakan penghar-
gaan dan ucapan terima kasih kepada Dr. A. Hakim Usman, pemimpin 
Proyek Penelitlan Bahasa dan Sastra Indonesia dan daerah Surnatera Barat 
beserta stafnya, dan para peneliti yaltu, Ruswan, Fakhnl Ras, Latifah Al-
rnadanl dan Mukhhis. 
Penghargaan dan ucapan terima kasih Juga kaml sampaikan kepada 
Drs. Lukman Hakim, Pemimpin Proyek, Drs. Farid Hadi, Sekretaris; A. 
Rachman Idris, Bendahara; Eridang Bachtiar, Nasim, dan Hartatik, Ebah 
Suhaebah (Staf) yang teiah mengkoordinasikan penefltlan IN dan mengelola 
penerbitan buku ml. Pernyataan terima kasih juga kami sampaikan kepada 
penilal, dan Sulistiawati, penyunting naskah buku ml, dan Margono 
pembantu teknls. 
Jakarta, 1 Desember 1990 	 Lukman All 
Kepala Pusat Pembinaan dan 
Pengémbangan Bahasa 
KATA PENGANTAR 
Semenjak tahun anggaran 197611977 Pusat Pernblnaan dan Pengem-
bangan Bahasa, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan RI, telah mem-
berikan kepercayaan kepada Daerah Surnatera Barat untuk mengadakan 
peneittlan terhadap Bahasa-bahasa Se- Sumatera melalul Proyek Peneiltian 
Bahasa clan Sastra Indonesia clan Daerah Sumatera Barat dan hal tersebut 
berlanjut tenis sampal sekarang. 
Pada tahun anggaran 1990/1991 Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra 
Indonesia clan Daerah Sumatera Barat ditugaskan pula untuk mencetak 
naskah hasH Penelitian tim yang ditetapkan oleb Proyek Penelitlan Bahasa 
dan Sastra Indonesia clan daerah Sumatera Barat tahun 1990/1991, yang 
telah disempurnakan oleh tim penyempumaan naskah Pusat, sehingga 
telah dapat diterbitkan dalam bentuk buku yang berJudul Morfologi Nomlna 
Adjektiva Bahasa Melayu Riau. 
Kepercayaan yang dlberikan oleh Pusat Pembinaan clan Pengembangan 
Bahasa, departemen Pendidikan clan Kebudayaan RI kepada Sumatera 
Barat melalui Proyek Penelitian Bahasa clan Sastra Indonesia clan Daerah 
Sumatera Barat adalah berkat kerja sama yang balk dengan semua pihak 
di Sumatera terutama dengan perguruan tinggi negeri se-Sumatera, 
Pemerintah daerah, dan Lembaga-lembaga, balk pemerintah maupun 
badan-badan swasta, yang ada hubungannya dengan pembinaan clan 
pengembangan bahàa dan sastra Indonesia clan Daerah. 
Terbitnya naskah hasil penelitian ml akan menambah bahan bacaan 
terutama bagi peminat bahasa dan sastra serta akan menam bah kepus-
takaan bagi daerah Sumatera khususnya dan Indonesia umumnya 
walaupun dalam jumlah yang sangat terbatas. 
Kepada semua pihak yang telah memberikan peran sertanya sehingga 
usaha mi dapat berhasil dengan balk kami ucapkan terima kaslh. 
Padang, 2 Januarl 1991 	 Kepala Kantor Wllayah Depdikbud 
Propinsl Sumatera Barat 
Drs. Jazir Burhan 
NIP. 130429241 
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KATA PENGANTAR 
Penyusunan laporan penehtian morfologi nomina clan adjekth/a bahasa 
Melayu Riau merupakan hasil keija sama antara Proyek Penelitian Bahasa 
dan Sastra Indonesiadan Daerah Riau seita Universitas Riau. Penelitian mi 
merupakan lanjutan dari penelitian morfologi verba bahasa Melayu Riau. 
Tujuan penelitian mi ialah untuk mendiskrmpsikan garis latan belakang sosial 
budaya dan morfologi nomina clan adjektiva bahasa Melayu Riau sebagal 
salah satu bahasa yang hidup di Nusantara. 
Dalam penelitian mm perolehan korpus data yang kami gunakan berasal 
dari penutur bahasa Melayu yang bermukim di pulau Penyengat dan 
Daik-Ungga, Kabupaten Kepulauan Riau. Akhirnya, tim penal iti mengucap-
kan tenima kasih kepada Pemimpin Proyek beserta staf, kepada Rektor 
Universitas Riau, Kepala Kantor Wilayah Depantemen clan Kebudayaan 
Propinsi Riau, clan Gubernur Kepala Daerah Tingkat I Riau. Ucapan tenima 
kasih ml khusus kami sampaikan kepada raja Hamzah yang benmukim di 
Pulau Penyengat. Ucapan tenima kasih juga saya sampalkan kepada 
sejawat yang telah bekenja sama melakukan penelitian mi, yakni (1) Sdr. 
Suwardi MS., (2) Sdr. Latifah Almadani, (3) Sdr. Mukhlis, clan (4) Sdr. Fakhni 
Ras. 
Semoga Iapoi-an ml dapat membenikan informasi tentang morfologi kata 
kerja bahasa Melayu Riau khususnya dan perkembangari Ilmu Linguistik 
Nusantara umumnya 
Pekanbaru, Maret 1986 
Ruswan 
FKIP Universitas Riau 
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DAFTAR LAMBANG DAN SINGKATAN 
(1) LarnbangFonem 
Lambang Bahasa Melayu Riau 
/01 /ath/ 'ada' 
RLV 'ftu' 
M /bukarV 'bukan' 
/81 7a-dal 'ada' 
tE/ ikaEI/ 'kail' 
/e/ fkpaI/ 'kepala' 
/01 /orangf 'orang' 
/p/ Ipergi/ 'pergi' 
fbi /berV 'ben' 
Im/ /rnata' 'mata' 
1w! Ijiwa' 'jiwa' 
li-V /nam/ 'nama' 
Id! /dalamJ 'dalam' 
It' /tiga/ 'tiga' 
/s! Isap0/ 'sapu' 
IV ,larna/ 'lama' 
my! ,tiyat! 'lama' 
IV 4aI' 'jala'IcI /carV 
ly! /yang( 'yang' 
/ngl /dengal 'denga' 
/91 /giI' 'gita' 
1k! /kit01 'kita' 
/I'V flabobi 'Iaboh' 
In /rumaFV 'rumah' 
(2) Singkatan 
N nomina 
Ni nomina pembentuk 
A adjektiva pembentukVverbvokaI 
KT kata tugas 
K konsonan 
(3) Lambang Lain 
I...! pengapit fonem 
terjemahan dalam bahasa Indonesia 
+ batas fonem menjadi bahasa daerabibahasa Indonesia yang dipen-
tingkan 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1 Latar BeI;akang dan Masalah 
1.1.Latar Belakang 
Yang dimaksud dengan bahasa Melayu Riau adalah bahasa yang 
dipergunakan orang Melayu Riau dalam kehidupan sehari-hari. Secara 
geografis, orang Melayu Riau adalah orang Melayu yang bermukim 
didaerah Tingkat I Propinsi Riau. Dalam naskah peneItian ml, bahasa 
Metayu yang diteliti ialah bahasa Melayu Riau yang dipergunakan oleh 
orang Melayu yang bermukim dl kawasan bebas Kerajaan Riau-Lingga dan 
sekttarr'a 
Penduduk Propinsi Tlngkat I Riau, berdasarkan data Kantor Statistik 
Tingkat I Propinsi Riau, 1984 berjumlah 2.490.176 jiwa. Jumlah penutur 
bahasa Melayu Riau yang sebenarnya, berdasarkan data yang diperoleh 
peneliti. belum ada pihak yang dapat mengemukakan. 
Taraf hidup orang Malayu Riau yang berada dl kepulauan Riau pada 
umumnya sejajar dengan taraf hidup masyarakat yang berada dl pesisir 
sebelah timur Pulau Sumatera Ialnnya Pads umumnya, orang Melayu Riau 
beragsama Islam. Hal IN dapat kita makiumi karena kerajaan Riau - Llngga 
pads masa Iampau adalah sebuah kerajaan yang merupakan pusat pen-
gembangan agama Islam dl daerah Riau. Mata pencaharlan mereka yang 
utama adalah sebagal petanl den me1ayu. Di sampirig Itu, ads puts yang 
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bekerja sebagal buruh, pedagang, don pegawal negerl. Pads umurnnya, 
orang Melayu Riau telah mengenal perddikai. Sudah berlyak orang 
Melayu Riau yang berpendidikan yang kini banyak memangku jabatan 
panting di propinsi Riau. 
Penelitlan mengenal mor1oog1 nomina dan ajektiva bahasa Melayu 
Riau wii merupakan penehtian lanjutan. Sebelumnya, telah dilakukan pula 
penebtian tentang molologl verbal bahasa Melayu Riau oleli Rusman dkk. 
Laporan penebtian IN merupakan hasH penelitlan Proyek Penelitlan Bahasa 
danSastra Indonesia clan Daerah Riau tahun 1984 / 1985. Penelitian 
morfologi verba bahasa Melayu Riau iN menganahsis morfem den sejenis 
kata bahasa Melayu Riau, cirl-cirl verba, dan bentuk verba, sedangkan 
penelitian modok nomina dan ajektiva bahasa Melayu Riau selain men-
ganalisis morfem dan jenis kata bahasa Melayu Riau, menganalisis puta cirl 
nomina clan ajektiva yang meliputi nomina dan ajektNa bentuk asal, nomina 
dan ajektif bentuk turunan, serta perubahan jenis kata. 
Adapun relevansi penetitian ml dengan bahasa Indonesia dan pengem-
bangan linguistik Nusantara adalah sebagai berikut: 
a. Penehtian yang mendeskripsikan mo.lologinomina dan ajekth/a bahasa 
Melayu Riau IN diharapkan akan membantu para ahli bahasa dalam 
memperoish gambaran tentang bahasaMefayu Riau. 
b. Penelitian IN juga diharapkan memberikan data clan imformasi yang 
berguna untuk pengembangan teori linguistik Nusantara 
c. Penehtian ml diharapkan membantu anak-anak Melayu Riau dalam 
menempuh pendidikan, membantu pemerintah dalam mencerdaskan 
bangsa, terutama memberi imformasi dan data dalam menyusun pela-
jaran bahasa Indonesia bagi orang Melayu Riau. 
d. Penetitian ml diharapkan merupakan kumpulan data den imformasi yang 
berguna untuk bidang ilmu lainnya, sepertu sosiologi dan antropologl. 
1.1.2 Masaiah 
Topik yang diplilh dalam penebban IN adalah morpotogi nomina den 
adjekva bahasa Metayu Riau, berdasarkan topik tersebut, TI MBUL masalah 
sebgai jawaban darl pentanyaan-peclanyaan berikut ml, (a) bagairnana cirl 
nimina dan adjektva bahasa melayu Riau? (b) bagaimana nornina dan 
adjektiva bentuk asal dan béntuk turunan bahasa Melayu Riau? (c) apakah 
fungsl pengimbuhan, pengulangan bentuk asal dan bentuk berimbuhan, 
serta gabungan nomina clan adjektiva bahasa Meiayu Riau? ( apakah arti 
pengimbuhan, pengulangan bentuk asal dan bentuk berimbuhan, serta 
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gabungan nomina dan adjektiva bahasa Melayu Riau?, clan (e) apakah 
terjadi perubahan pada Was kata lain sehingga menjadi nomina dan adjek-
tiva? 
1.2 Cakupan Penehtian 
Penehtian mi mencakupi aspek-aspek berikut mi. 
a. Mortem dan jenis kata bahasa Melayu Riau dengan memanfaatkan hasmi 
penelitian morfologi verba bahasa Melayu Riau. 
b. Mortologi nomina dan adjektiva bahasa Melayu Riau yang meliputi: 
a. Ciri-ciri nomina clan adjektiva. 
b. Analisis nominadan adjektiva yang meliputi: (1) bentuk, fungsi, dan 
arti pengulangan, dan (3) bentuk, fungsi clan arti gabungan kata. 
c. Perubahan jenis nomina clan adjektiva akibat melekatnya imbuhan 
pada kata itu. 
1.3 Kerangka Teori yang Dipergunakan Sebgai Acuan 
dalam melaksanakan penelitian mor'fologi nomina dan adjektiva bahasa 
Melayu Riau mi, dipergunakan kerangka teoni struktural seperti yang 
dikemukakan oleh Keraf (1975) clan Ramlan (1983). Analisis mortem dan 
jenis dalam laporan penelitian mi memanfaatkan basil penelitian mart ologi 
verba bahasa Melayu Riau, hasil penelitian tahun 1984/1985. Untuk men-
ganalisis ciri-ciri, bentuk asal, pola persukuan kata asal, tungsi dan artipen-
gimbuhan, perulangan, serta gabungan nomina dan adjektiva bahasa 
Melayu Riau, dipergunakan teoni yang diterapkan Keraf clan Ramtan. Untuk 
menganalisis proses morfo4ogis den morfofonemis nomina dan adjektiva 
bahasa Melayu Riau, dipergunakan teoni Ramlan. Urduk perubahan jenis 
nomina clan adjektiva bahasa Melayu Riau akibat melekatnya imbuhan 
pada bentuk asal, dipergunakan team Keraf. Kedua teori itu saling isimengisi 
dalam menganalisis. 
1.4 Korpus Data 
Yang dijadikan informasi delam penehtian mi ialah penutur bahasa 
Melayu Riau yang bermukim di Pau Penyengat den sekitarnya. Dalam hal 
mi, Informasi berjulah enam orang. Penutur bahasa Melayu Riau dl Piiau 
Penyengat dan sekhamya dijadikan Informasi denganpertimbangan bahwa 
kawasan IN pernah menjadi pusat Kerajaan Riau Llngga dan pusat 
penyebaran bahasa dan Kebudaan Melayu. 
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Bahasa Melayu yang dipergunakan adaiah bahasa melayu yang diper-
gunakai sebagal bahasa komunikasi sehars-hari dewasa iii, urnpamaiya 
bahasa yang dipergunakan dan upacara8dat dan upacara keaamaan. 
Penutur behasa Melayu Riau yang dijadikan sebagai infoiman haruslah 
memlliklayarat-syarat sebagal berikut. 
1) Informan merupakan penutur ash bahasa Melayu Riau. 
2) Informasi memiliki suara, pengucapan, dan arti kuasi yang jelas. 
3) Imforman berumur sekurang-kurangnya 25 tahun. 
4) Informan pendidikan cukup. 
5) Informan berfungsi panting dalam kehidupansosial. 
1.5 Metode dan Teknik 
Metode yang dipergunakan dalam metode penehtian ml adalah metode 
diskrIif yang dilakukan dengan jalan menganalisls data Teknik pengum-
pulan data dalam penelitian ml dilakukan melalul wawancara bebas yang 
terarah. kemudian, data yang diperoleh melalul teknik wawancara itu 
dikelompokan menjadi (1) data latar belakang sosial budaya offing Melayu 
Riau, dan (2) data morfologi nomina dan adjektiva bahasa Melayu Riau. 
Bahan-bahan yang diperoleh dad wawancara ftu direkam dan dicatat. 
Hasil rekamandan catatan Itu ditranskripslkan yang selanjutanya dfter-
jemahkan dan dianalisis. 
Untuk menganalisis data Ku, ditempuh prosedur sebagas berikut 
1) Setiap data yang telah ditranskripsikan dan diterjemahkan dipisah-
kan sesuai dengan tujuan penelitian. 
2) Data dikiasifikasikan, guna memperoleh bahan yang sesuai dengan 
penehhan. 
3) Data yang telah dikiasifikasikan kemudian dianalisis sesual dengan 
kerangka teori yang telah ditentukan. 
4) Proses analisis data irü dilakukan dengan jalan mengemukakan 
data, menganalisis data yang terkumpul, dan membuat simpulan 
dad hasil analisis pads baglan itu. 
BAG II 
MORFEM DAN KELAS KATA 
2.1 Modem Bahasa Melayu Riau 
Menurut Ruswan (1984) deskripsi moifem bahasa Melayu Riau adalah 
sebaga berikut. 
2.1 .Iviorfem Bebas 
Dalam subbab mi dikemukakan contoh, analisis, dan ssmpulan mortem 
bebas dalam bahasa Melayu Riau. 
a. Contoh 
(1) Kedatangan Sultan di daik-Iingga bermua dwi negeri pahang. 
'Kedatangan Sultan di Dalk-Ungga barasal dari negeni Pahang. 
(2) 21 dalam panjalanan mereka belaya men_qu tempat 	 hen- 
dak dicarl. 
Mereka pun bedayarlah men4u negeri yang akan d.capai. 
(3) Setelah dftetlukan harm eked nikah deh pehak bettna, m&ca 
sebelom ikad nikah dilakukan maka tffik lantan 
 
,Setelah dtentukan eked nikab o1eh pihak perempuan, sebelum 
eked nlkah dikakulkan make pihak tald-lakI.... 
(4) Detain men1kah Itu, pngwln jan memakal odat rnefayu. 
• Sewaktu mengadakan pernikahan ftu, pengantin laki-laki 
memakai adat MOIayu. 
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(5) Setelah ditebus dengan dud yang sesuai atau seberap 
ad" a. bar tAah pengatin plan boleh bersadng dengan 
pengalin batina. 
'Setelah dibayar uang yang ditentukan atau seadanya, barulah 
pengantin laki-lakibdeh bersanding dengan pengantin perem-
puan.' 
b. Analisis 
Pada kalimat (satu) dijumpal kata sultan 'sultan', 'di' (sebagai kata 
depan), dan 'dan', dan pahan 'Pahang'. J'ada kalimat (2) dijumpai kata-kata 
dalam', Merek'mereka',', yang', clan hendak 'hendak'. Pada kalimat 
(3) dijumpaikata-katahari 'han', akad 'akad', oleh 'oleh', nikah 'nikah', pehak 
'pihak', betin 'perempuan', pmaka', 	 jantan'iRi- laki',. Padà 
kalimat (4) dijiimpa kata dalarn 'dèlam', itu 'itu', adat 'adat', clan rnelayu 
'Melayu'. Pada klimat (5) dijumpai kata-kata dengan 'dengan', duit 
'duit/uang', atau'atau', clan boleh 'boleh', Satuan gnamatis bahasa Melayu 
Riau di Was disebut mortem bebas sebabsatuangramatis itu dapat berdini 
sendini dengan tidak bergantung pada mortem lain. 
c. Simpular1 
Bahasa Melayu Riau mempunyal mortem bebas, seperti sultan 'sultan', 
di 'di' (sebab kata depan), dan 'dan', paha9 'Pahang', dalam 'dalam', 
mereka'mereka', yang 'yang', hendak 'héndak , hanl'hari', akad 'akad', oleh 
'oleh, nikah 'nikah', pehak 'pihak', betina'perempuan', mak 'maka', jantan 
'lakl-Iaki',itu 'ltu,adat 'adat', dengan 'dengan',dult 'dult/uang',atau'atau', 
clan boleh 'boleh'. 
2.1.2 Macfern Terikat. 
Dalam subbabini dikemukakan contoh, analisis, clan simpulan mortem 
terikat dalam bahasa Melayu Riau. 
a. Contoh 
(1) SeteIah. .qjq@wpnja ke rumah diperliharanyalah sebagai  
seoraanak dengn manjt 
'Setelah dlbawanya Ice rumah, dlpellharanyalah anak Itu den-
gan manja.' 
(2) Sunggoh ajaeb sekall aiaran Istana YAN telah diberikan 
selarna IN tidak mendatangkan hash. 
'ungguh eahb sekahi ajaran lstlnah yang telah diberikan selama 
IN tidak mendatangkan hasil.' 
(3) Dia tidak pernah menan1pakkanj!Ik kaiau ada sesuatu kejllkan 
atau 	 rasaan 
Die tidak pffinahmemperlihatkan rasa jljiknya (bend), jika ada 
sesuatu yang tidalc sesuai denga perasaan dan seleranya.' 
(4) Dengan kekuasaan 	 g dibecikan kepada anak muda itu, 
rapun menlalankan tugasnya dengan balk 
'Kekuasaan yang ada pada anak muda itu dipergunakannya 
dengan balk untuk menaIankan tugasnya.' 
(5) Didalam perjalanan mereka belaya menuju tempat y2N hen-
dak dicwi, mak 	 itupun sanipailah kesebuah pulau atau 
kawasan 	 waktu itu belum bernama. 
Di dalam perjalanan mereka menuju tempat yang hendak 
dicari, maka perahu itupun sampailat -i kesebuah tempat atau 
pulau yang belum bernama. 
b. Analisis 
Kata setelah 'setelah', sebagai 'sebagai', dan seorang 'seorang' pada 
kallmat (1) terdiri atas mortem telah 'telah' + se 'Se', bagai'bagal' + se 'Se', 
dan orang'orang', + se 'Se'. - 
Kata sekali'sekali', ajaran 'ajaran', diberikan 'diberikan', 
seIam'seIama', dan mendatangkan 'mendatangkan', pada kalimat (2) ter-
diri atas modem- modem se + kab ajar + an, di + ben + kan, se + Iama,me 
+datang+ kan. 
Kata menampakan 'menampakan, sesuatu 'sesuatu',kejijikan 
'kejijikan', dan perasaan 'perasaan', pada kélimat (3) terdiri atas morfen-
moif en me + tamp ak + kan, se+ suatu, ke +jk+ an, pe + rasa + an 
Kata kekuasaan 'kekuasaan', diberikan 'diberikan', clan menjalankan 
'menjalankan', pada kaiimat (4) dan kata perjalanan 'perjalanan', benlaya 
'benlayar', menuju 'menuju', diced 'dicari', sampailah 'sampaflah', sebuah 
sebyah Icawasankawasan dan bernam bernama pada kahmat (5) 
terdini atas morfen ke + kuasa+ an di + ben + ken me + lalan + kanpe + 
jalan  + cari, saripaI+Iah se- +buahkawas 
+ an, dan bar + nama 
Morfen sepertise-, di-, -an, -kan, me-, ke-an, pe-an, dan bet-
merupakanmôrfen terikat karena mdrfen- morfen Cu tidk apat bèrdiri 
sendinl. Dalam bahasa Melayu Riau, moden terikat itu berupa imbuhan dan 
partikel. 
Morfen tenikat yang bei -upa imbuhandàlàm bahasa Melayu Riau dapat 
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dibedakan Was tiga macetn, yaltu awalan, akhira, clan sisipeti konfiks. 
Morfen terlka yang berupa adalah dl-, ma-, bet-, ke-, don se- 
Awalandi- clijumpal, rniswkWa, pada ka dimalceti dlmakai', damlnum 
diminum', cipukul 'dlpukii', dlbeli 'dibelali', den dlambl 'dlabil. Awalan 
me- dijumpal pada kata seperti memakan 'memakan', mengambl 
'mengamb.l'. clan memLdih 'memL*ih'. 
Awalan bar-, misalr 	 peda kata berbaju 'berbaju', berjalan 'bar jalan', 
berdua 'berdua', beretiak 'beranak', dan berdiri 'berdiri'. Awalan E! dijum-
pa, misalnya. pada kata pemain 'pemain', pemabuk 'pemabuk', peaIan 
'palan', penaigis 'penangispemukul 'pemukul'. Awalan - dijumpai, 
pada kata seperti perkuat 'perkuat, percepat 'percepat', perlambat 
'perlambav, permudah 'permudah', clan perdua 'perdu'dibagi'. Awalan ke 
dijumpal, misalnya, pada kata kehendak 'kehendak', ketu 'ketua, clan 
kekaseh 'kekasih'. Awalan jjIfiI, misalnya, pads kata tertidur 
'tertidur', terempas 'terempas', terx*us 'terputus', terjadi 'terjadi', clan 
'terjaga'. Awafanse-dijumpai,antara lain pada kataseorang 'seorang', 
sehelai 'sehelai', sebuah 'sebuah', semule 'awal', dan serupa'serupa'. 
Dalam bahasa Melayu Riau, dijumpai morfem terikat berupa akhiran 
-an. -kan, clan J. AkhiFan -an dalam bahasa Melayu Riau dijumpal, 
misaiya, pada kata makanan 'makanan'. minuman 'minuman', pakaian 
'pakaian',rombongan 'rombongan', clan pikulan 'pikulan'. Akhiran - kan 
dijumpai, misalnya, pada kata berikan 'berikan', mandikan mandikan 
tidurkan 'tidurkan', 'odohkan 'kawinkan', clan rupakan 'rupakan'. Akhiran ± 
dijumpai, misalnya, pada kata sayan 'sayangi', marahi 'marahi', At  
'jauhi', tanami 'tanami', dan singgahi 'singgahi. 
Dalam bahasa Melayu Riau, morfem terikat yang berupa imbuhan mi 
selain terdiri atas awalan clan akhiran, adapula yang berupa sisipan, yaltu 
, clan - em-. Sisipan-el- dqumpas, misalnya, pada kata geleta geletar', 
gelembung gelembung'. tefunjuk telunjuk,pelatuk 'pelatuk', dan gemilang 
'gemilang'. Sisipan -er- dijumpai, mssainya, pada kata gang. 'gang.', keron-
j 'kerontang', dan. geretak 'menalu*-nalu.*kai'. Sisipan -em- dijum-
pai, rnisalnya,pada kemilau 'kemilau', gemurub 'gemuvuh gemertak 
'gemertak', dan gemilang 'gemilaig'.Imbuhan yang berupa sisipan mi tidak 
banyak dijumpa dalam bahasa Melayu Ala.., 
Mortem terikat yang berupe partikel dalarn bahasa Me(ayu Riau adalah 
ah yang dijumpal, misalnya, pada kata pergilali 'pergilah', datanglah 
'datanglah', tidaklah 'tidaklah', tibalah sampailah', clan berJefati 
'sampai/tiba'. Partikel -kah dijumpal, misalnya, pada krda apakah Vakatf 
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siape4cah 'siapakah', berapah, mankah 'manakah', dan jadkah 
jakah'. 
Dengan ringkas kits dap mengakan bat,a dalam bahasa Melayu 
Riau terdVat moden terika berupa imbuhan dan pertikel. Morten terikat  
bqrupa imbuhan, sepeit di-, me-, ber-, , ke-, se, -lcai,el-, dan 
-em-. Modem yang betupa konfiks, yaitu Ta-, dan ke-/-ai misalnya 
Modem terikat yang berupa patikel, yaitu iah dan -kah.  
2.2 KelasKata 
Kelas kata dalam suatu bahasa, kalau dilihat dari pengertianya, 
fungsira, perdakunya, atau perbedaan beiluknya akibatpemakaianya 
dalam kalimat ternyata ads bermacam-macam. Dalam bahasa Melayu 
Riau, dijumpai kata, seperti rumah'rumah', laut 'laut', duduk 'duduk', dua 
'dual, pg 'pergi', sed 'enelc', balk 'balk'. Kalau kata sepeti con toh diatas 
dikelompokan menurut kelas katarWa, kata-kata itu dapat dibedakan alas 
berapa kelas kata 
Menurut Keraf (1 980:83)kelas kata dalam bahasa ndonesia terdini alas 
empat kelas, yaltu verbs, nomina, adjektiva, dan katatugas. Tioni yang diacu 
Keraf untuk menganalisis bahsa Indonesia, kemudian dipergunakan untuk 
menganalisis kelas kata bahasa Melayu Riau mi. Hal mi mengingat hubun-
ganantara bahasa Indonesia dan bahasa Melayu Riau sangat erat sehingga 
acuan yang dipergunakan dalam bahasa Indonesia dapat dapat diper-
gunakan dalam bahasa Melayu Riau. DemkianIah pula teoni yang diacu 
Keraf padà bagian lain diterapkan pula dalam penehtian mi. Hal mi dilakukan 
alas pemikiran yang sama dengan hat diatas. 
Kelas kata bahasa Melayu Riau, dapat diketahui seperti pads kalimat, 
anatisis, dan simpulan benikut mt 
a. Cordon 
(1) t cberaplau3 mereka'belbohtibijba berembusldj anin, 
sehingg dengan sager sultan memenintat*en anak buawa 
urdokmenarik Mwa dan berwiat marqu kehen 
-
its a 
'Tak ber'.,a Wm mereka be,tabuh, tiba-tiba berernbusfth 
- 
- Suen men anak bush 
nya ur4i* msnadk 1qw den berangkaflsh mereka mentu 
ten y 
(2) Setelah medsik dI&wkan dan pehak betln. dan tan pun 
.?ett4u.mak'tahaP kedub yang dilakukan adatah merninang 
F 
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'Setetah mek (mencan data terang siperempuan atau 
siId-$aki seca ria)diIakukan Iu pihak perempual clan 
pihok laki-ld setulumaka tahap kedua yang dilakukan adaiah 
merninang. 
(3) untuk masok kawasan baton raja haroslah melakii sebuah 
beteng 	 ditumbuhi oleh sekumpol semak-semak pandan 
yanglebal 
 
'Untuk masuk kedaorah Baton Rai ,harusah melalul sebuah 
beting yang ditumbuhi oleb semak-semak pandan yang rim-
bun: 
(4) hendak mengenai or 	 baek perang& hhat path ketik 
bercaripxiengan orang rama 
'Jika hendak mengenal orang yang balk budi pekertinya, lihat-
lab Ia ketika bergaul dengan orang ramal (masyarakat).' 
(5) seorang 	 budiman percaya bahvip didikannya !!Kan lebeh 
berhasil dan pads buah yang diberi orang kin 
'Seorang bapak yang bijaksana selalu berpendapat, bahwa 
didikannya lebih balk daripada buah yang diberikan orang lain.' 
b. Analisis 
Pada kalimat (1)dijumpai kata tak 'tak', berap'berDa', lame - 'lama', 
merek'mereka', belaboh 'berlabuh', tiba-tib 'tiba- tiba', berembuslah 
'berembuslah', angin 'angin', sehingg3 'sehingga', denqan 'dengan', seqera 
'segera', Sultan 'Sultant', memerintahkan 'memerintahkan', anak 'anak', 
buahny 'buahnya', untok 'untuk', menarek menarik',j'layar', dan'dan', 
berangkat 'berangkat', menuju 'menuju', kehendak 'kehendak', dimak-
suthlimaksud', yang 'yang', oleh 'oleh', dun bagind 'baginda'. 
Pada kaiimat (2) dijumpal antara lain, kata setelah 'setelah', merisik 
'merisik',dilakukan 'dilakukan, :pehak 'pihak', betina 'perempuan', jantan 
laki laki setulu setuju make Imaka tahap tahap kedu kedua, 
dilakukanditakukan',adaIah'ada1ab' dan rneminang 'maminang'. 
Padalcalimat (3)dijumpai antaralain, kata gjc untuk', rnasok 'masuk', 
kawasan'wilayatildaeraW,lempat 'tempat', baton rap'8aten Raja', haros-
lab 'haruslah', melaiui 'melalui', sebuah 'sebuah', beteng 'betingftanah 
tumbuh dilaut', ditumbuhi 'ditumbuhi',,. sakumpolsekelonipok', pandan 
pandan semaksemak semak semak clan lebat lebat 
Pada kalimat (4)dijumpai kelas kata antara lain, kata jikika',hendak 
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'hendak', ijiençjenal 'mengenal', orang 'orang', baek 'baik',ngai 
'perangai', lihat lihat', pç 'pada', ketik 'ketika bercam 'bercampur', 
ramai 'ramai'. 
Pada kalmat (5) clilumpas kelas kata antara lain,kata oang 'orang', 
budiman 'budiman', percay 'percaya', bahwa 'bahwa', didikanny 
'didikannya', akan 'akan', lebep 'lebih', berhasil 'berhasil', daripad2 
'daripada', buah 'hash', diberikan dan lain 'lain'. 
Menurut Keraf (1975:95) segala macam kata yang dapat diterangkan 
atau diperluas dengan yang + adjektrva adalah nomina. Dalam bahasa 
Melayu Riau, terdapat kata seperti itiiiisainya, mereka dapat dijadikan 
merek a M balk 'mereka yang baik', sultan dapat dijadikan sultan yary 
bijak sana 'sultan yang bijak sana', laya dapat dijadikan laya yang i'layar 
yang lebar', betin dapat dijadikan befln yang 	 Pèrempuan yang 
baik',kawasan dapat dijadikan kwasan yg luas, 'daerah yang k:as', 
clan dapat dijadikan pandan y 
	
wangi 'pandan yang wangi'. Berdaskar 
analisis di atas, dalam bahasa Melayu Riau dijumpai kata yang termasuk 
kelas nomina, seperti mereka, sultan, la, betin, kawasan, clan pandan. 
Ciri-ciri verba menurut Keraf (1975:85) adalahkata yang mengadung 
imbuhan me-, ber-, -kan, di-, clan -i, atau kata yang tkak mengandung 
imbuhan yang lazim dinamakan kata kerja aus, clan segala macam kata 
yang dapat diperluas dengan kelompok kata yang mempunya pola nomina 
+ dengan + adjektiva. Dalam bahasa Melayu Riau, kata yang mempunyai 
ciri itu dapat dijumpai, seperti merisik dapat pula dibetukmenjadi kelompok 
kata merisik dengan hati-hati 'merisik dengan hati-hati', dijumpai dapat pula 
dibentuk kelompok kata 'dijumpal dengan cepat', kata dilakukan dapat pula 
dibentuk menjadi kelompok kata dilakukar)dengan baik'dilakukan dengan 
baik', kata melaluidapat pula dibentuk menjadi kekxnpok kata jTlelaIui 
dengan balk 'melalui dengan balk', kata lihat dapat pula dibentuk(nenjadi 
kelomppk kata lihat denqan jelas That dengan jelas',dan kata diberikan 
dapat pula dibentuk menjadi kelompok kata diberikan dengan lkhlas 
'diberikan dengan ikhlas'. 
Berdasrakan analisis di atas, dalam bahasa Melayu Riau dijumpal kata 
yang termasuk kelas verba, seperti merisik, dijumpai, dilakukan, melalul, 
hhat, dan diberikan. 
Menurut Keraf (1975:96) dari segi bentuk segala adjektiva dalam 
bah8sa Indonesia dapat menganibil bentuk se+reduplikasi kata asal+nya. 
Dalam bahasa Melayu Riau, kata yang mempunyal pole ttudijumpai 
seperli pada kata lama dapat dibentuk menjadi seIama-lamany 'selama- 
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Iamanya', baik dapat dibentuk menjadi sebaik-baikny 'sebaik-baikriya', 
bat dapat dibentuk menjadi selebat-Iebatrnp 'set - Iebatnya',ramai 
dapat dibentuk menjadi seramai-ramainy 'serama-ramanya', clan semak 
dapat dibentuk menjadi semak- semakny 'semak-sernaknya'. 
Menurut Keraf (1975:99) kata yang tidak termasuk kedalam kelas kata 
diatas dimasukan kedalam kelas kata tersendiri, yaitu kata tugas. Vita 
tugas itu dalambahasa Indonesia, misalnya dengan, tefah, clan, tet. 
Dalam bahasa Melayu Riau, kata tugas seperti itu dijumpai pula, yaltu 
dengan'dengan', dan 'dan', oleh 'oleh', maka 'maka', 
	 'yang',dan 
'tetap.'. Berdaserkan analisis ON, dalam bahasa Melayu Riau dijumpa kata 
dengan, clan, oteh, maka, di, yg, clan tetap. 
c. 	 Simpulan 
Dalam bahasa Melayu Riau, terdapat kelas kata verba, nomina, 
tiva, dan kata tugas, 
(1) nomina, seperti kata sultan, 	 betina, kawasan, dan pandan. 
(2) verba, seperti kata merisik,dijumpa, dilakulan,melalui, lihat, dan 
diberikan, 
(3) adjektiva, seperti kala lama, baek, lebat, ía- 
BAB III 
MORFOLOGI NOMIKA DAN ADJEKTIVA 
BAHASAMELAVU RIAU 
Yang dimaksud dengan morfologi dalam laporan penelitian mi ialah 
bagian dan ilmu bahasa yang membicarakan atau mempelajari seluk-beluk 
struktur kata *srf a pengaruh perubahan-perubahan struktur kata terhadap 
golongan dan arti kata (Ramalan, 1983:16- 17). Morfologi nomina dan 
adjektiva bahasa Meiayu Riau yang dianalisis dalam laporan penelitian mi 
adalah ciri-ciri nomina dan adjektiva clan bentuk nomina dan adjektiva. 
Analisis bentuk nomina dan adjektrva mencakupbentuk asal daribertuk 
turunan. Dalam pembahasan bentuk asal dianalisis pula beiluk asal, seqia 
pole, persukuan nominadan adektiva bahasa Melayu Riau. Dalam pem-
bahasan bertuk turunan nomina dan adjektrva, dianalisis mengenai pen-
gimbuhan, perulangan, dan penggabungan kata. Kemudiai, dianalisis 
imbuhan poembentuk nomina dan adjektiva, bentuk, I ungsi don arti akibat 
proses pengtmbuhan, perulangan, den penggabungan sefta perubahai 
kelas kate Itu. 
3.1 cpu Nomina dan Adjekthfa 
Ciri nomina dan adjektiva bahasa Melayu Riau yang dianafisis dalam 
laporan penehtianirw adalah ciii moifologis dan sintaksis. Analisis ciri mor-
fologis danslntaksis nonna den acekttva du ditinau dart sags bentuk don 
kelompok kata mengingat eratnyahubungan kelompok kate nomina dan 
adjektiva, dianailsis teblh dahulu ciii adjekttva, kemudian baru dianalisis clii 
nomina. 
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3.1 .1 Ciri Morfologis Adjektiva 
a. Berikut IN dikemukakan ciri morfologis dan adjektiva 
yang meliputi contoh, analisis, clan simpulan. 
Contoh 
(1) Selua yang dipakalnyø seketat-ketatny. 
'Celana yang dipakainya sesemplt-sempitnya.' 
(2) Koyak kain ni seleba-selabanya 
'Koyak kain mi selebar-Iebarnya. 
(3) Hargø barang-barang sekarang semahaI-mahalny 
'Harga barang-barang sekarang semahal-mahalnya. 
(4) Budak itu pandai betul. 
Anak itu pintar sekali.' 
(5) Suaranya kecik sangat. 
'Suaranya halus sekali.' 
b. Analisis Data 
Menurut Keraf (1975:87--88) ciri adjektiva bahasa 
Indonesia adalah sebagal berikut. 
"Dari segi bentuk segala kata sifat dalam bahasa Indonesia bisa 
mengambil bentuk : se + reduplikasi kata dasar + nya, misalnya 
se-tinggi-tingginya secepat-cepat-nya, se-balk-baiknya ... dan 
segi kelompok kata, kata-kata sifat dapat diterangkan oleh kata-
kata : paling, Iebih, sekali, misalnya besar sekall, paling besar, 
lebih besar . . 
Pada kalimat (1) dijumpai kata seketat-ketatnya 'sesempit- sempitnya', 
paka kalimat (2) dijumpal kata seIeba-Iebaj!y 'selebar-Iebamya', clan 
semahaI-mahaIny 'semahal-mahalnya', bentuk asalnya adalah ketat 
'semplt',Ieba 'lebar, clan mahal 'mahal', kemudlan mengambil bentukse ± 
reduplikasi kata dasar + nya. Dengan demikian kata ketat 'sempit', teb 
'lebar', clan mahal 'mahal' adalah adjekttva. 
Pada kallmat (4) dljumpal bentuk pan dal betul 'pintar sekali' clan pada 
kalimat (5) dljumpal bentuk kecik sangat 'halus betul', sejajar dengan bentuk 
p!llng besar clan besar sekall dalam bahasa Indonesia. Selain bentuk yang 
mepinakan kata betul clan sangat, dumpai pula kelompok kata yang 
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mempergunakan kata sekali 'sekair, agak 'agak', dan sedikit 'sedikit', 
misalnya pada kelompok kata (pahuny kecik sekali '(perahunya) kecil 
sekah', Qa cepat '(jalanlah) agak cepat', dan ( lambat 
sedidikit '(bier) lambat sedikit'. 
C. Simpulan 
Dari analisis di atas, ciri-ciri morfologis dan sintaksis adjektiva bahasa 
Melayu Riau adalah sebagal berikut. 
(1) Menurut bentuknya adjektiva ialah kata yang dapat dibentuk 
dengan pola se + redupilkasi bentukasal + nya,seperti pada 
kata seketat-ketatnya, seleba-selebanya, dan sernahal-mahal- 
. Bentuk asal kata Itu adlah ketat, leba, dan mahal. Dengan 
demikian, kata ketat, leba , mahal adalah adjektiva dalam 
bahasa Melayu Riau. 
(2) Menurut kelompok kata, kale yang diterangkan olet' kata beliiL 
sangat, sekali,g, dan sedikit adalah adjektiva dalam bahasa 
Melayu Riau. 
3.1.2 Cirl Morfologis dan Sintaksis N amine 
Berikut ml dikemukakan ciri morfologi dan cmi sintaksis nomina yang 
meliputi corloh, anahsis, dan simpulan. 
a. Contoh 
(1) perempuan penduduk di kampong mi. 
perempuan penduduk di desa mi....' 
(2) Kemauanbudak IN keras sekali. 
'Kemauan anak ini keras sekali 
(3) tidak aft petuntic yang nyata.. 
Tidak ada patunjuk yang nyata...' 
(4) Kehendak budalc Itu lainbetti. 
'Kehendak eruak itu lain sekak' 
(5) Makanan ayem kita tidak ada law. 
Makanan ayam kite tidak ada lagi 
b. Analisis 
Ciii nomina bahasa Indonesia menurut Keraf adalah sebagai berikut. 
Segala kata yang mengandung mortem terikat (=imbuhan): 
ke-an, pe-on, pa-, -an, kite celonkan sebagai kate benda 
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walaupun kita tahu bahwa itu adalahkata benda sepeili : meja, 
kuisi, rumah, pohon, kayu dan lain-lain. Kedua macam kata 
benda hu (balk yang berimbuhan) dapat mengandung suatu 
ciri struktural yang sama yaitu dapat diperluas dengan yang + 
kata sitat."(1 980:84). 
Imbuhan ke-an, pe-an, p, -an, ke- dalam bahasa Indonesia sama 
dengan imbuhan ke-an,pe-an,p,-an,dan ke- dalam bahasa Melayu Riau. 
Pada kalimat (1)dijumpai kata pesumahan ',perumahan', pada kalimat 
(2,3,4,dan,5) dijumpai katakemauan 'kemauan', pétunjuk 'peturuk', kehen-
dak 'kehendak', dan makanan 'makanan'. Kata pemberian terberutuk dan 
kata ben + pe-an,kata kemauar terbentuk dari kata mau+ ke-ankata peturf-
LN terbentuk dari kata tur!uk + p, kata kehendak terbentuk dari kata 
hendak + ke-, dan kata makanan terbentuk dari kata mak + -an. Selain 
kata-kata itu, pada kalimat (1) dijumpal juga kata kampong 'desa', pada 
kalimat (2) kata budak 'anak', dan pada data (5) dijumpai kata ayam 'ayarn'. 
Kata-kata itu adalah nomina yang tidak mendapat imbuhan yang posisinya 
sama çlengan kata 922j2, kursi, rumah, dan pohon, yang dijadikan contoh 
oleh Keraf dalam bahasa Indonesia 
Kata perumahan 'perumahan', dan kampong 'desa',pada kalimat (1), 
kata kemauan 'kemauan', dan budak'enak' pada kalimat (2), kata petunjuk 
pada kalimat (3), kata kehendak 'kehendak', pada kalimat (4), dan kata 
makanan 'makanan', ayam 'ayam', clan kits 'kita pada kalimat (5) adalah 
kata yang dapat digolongkan dalam nomuna berdasarkan cmi morfologis dan 
sintaksis yang ditinjau dari segi bentuk kelompokkata Ciri morfologis dan 
sintaksis ml, selain cmi bentulc, dapat pula dilihat dari cmi kelompok kata. 
Menurut cmi kelompok kata, nomina itu ialah kata yang dapat diperluas 
dengan yg + adjektiva. 
Kata perumahan, kampong, kemauan, budak, pètdiuk, kehendak, 
makanan, ayam, dan kita, dapat dipenluas menurut kelompok katanya 
menjadi perumahan yg baru, kampong yg baru, kemauan yg kuat, 
kehendak yang keras, budak yg bodoh, petunjuk yg salah, makanan 
yg bersih, ayam y2ng bess, dan kda yg lambat. 
C. Simpuan 
Berdasarkan analisis dl atas, dapat disimpulkan beberapa hal sebagai 
benikt4. 
(1) cIrl morfologis nomina menuq.d bentukra katR yang berimbuhan 
Pe- an, QQ ,  -an, ders ke- sepedi peda kata kçmauai 
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'kemauan',perumahan 'perumahan', tunjuk petunjuk',kehendak 
'ketiendak', makanan 'makanan dan yangtidak mendapat imbuhan 
seperti kata-kata budak 'anak', kampong 'desa', ayam 'ayam', dan 
kita'kita'. 
(2) Ciri morfologis dan sintaksis menurut kelompok kata aIah kata yang 
dicalonkan menjadi nornina itu harus dapat diperluas dengan yng 
+ adjek tiva seperti kata perumahan menjadi per umahaan baru 
'perumahan yang baru', budak menjadi budak yang bodoh 'budak 
yang bodoh', dan kemauan menjadi kemauan yg kuat 
'kemauanyang kuat'. Demikian pula kata-kata petunjuk,kehendak, 
kampong, makanan, ayam, dan kita secara kelompok kata dapat 
dibentuk menjachpeturquk yg salah 'petunjuk yang salah', kehen-
dak yg keras 'kehendak yang keras',kampong y2ng baru 'desa 
yang baru', makanan -yang bersih 'makanan yang berslh', ayam 
yang besa 'ayam yang besar', dan kit yg lambat - kita yang 
!ambat'. 
3.2 Berituk NominadanAdjektiva 
Bentuk nomina dan ädjektiva bahasa Melayu Riau, seperli bentuk 
nominadanadjektivaahasadaerahIainyadiIndonesia niempunyai bentuk 
asal dan bentuk turunan. 
Dalarn laporan penelitian mi, juga diansahsis bentuk asai dan bentuk 
turunan.. 
3.2.1 Nornina Bentuk Asal, AdjektivaBentuk Asal dan Pola Persukuan 
Dalam subbab IN dianalisis nomina bentuk asal dan adjeKWa befluk 
asal bahasa Melayu Riau dan pola persukuanya. Pola persukuan bentuk 
asal Itu dianalisis menurut jumlah suku yang ada pada sebuah bentuk asal 
danfonem yang membentuknya. Fonem-fonem itu diuraikan atas vokal dan 
konsonan. 
3.2.1.1 NomlnadanA4ektiva Bentuk Asal 
Yang dimaksud dengan nomina dan adjektiva bentukasal ialah nomlna 
dan adjektiva yang belum mendapat pengimbuhan, pengulungan. atau 
penggabungai. 
a. Conich 
(1) dlsebuah desaatau kampong 
'DI sebuah desa atau kampung ...' 
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(2) memukol kepah anak mud -.) 
'... memuku$ kepala anak muda 
(3) sanggop meneng pangfimr... 
'... sanggup menentang panglima 
(4) Buahjambuitubesa 
'Buah jambu itu besar.' 
(5) Bunga itu merah, 
'Bunga itu besar.' 
b. Analisis Kalimat 
Pada kalimat (1) dijumpal kata desa 'desa', dan kampong 'kampung'. 
PadaKalimat (2) dijumpai kata kepaI 'kepala', dan anak 'anal. Pada 
kalimat (3) dijumpai kata paiglima 'panglima'. Pada kalimat (4) dan kalimat 
(5) dljumpa kata janbu 'jambu', dan bungar 'bunga'. Kata yang djunqai 
pada contoh itu adalah nomina sebab kata des8, Ka . anak 
.paigIlm, jambu, dan bungdapat dibentuk menjadi desa, yan 
 
a 	 ampong yjg besa, kepal yg keck, anak ong La—hat, paiglim 
yg berai, jaubu y 
	
mails dan bunga yg cantik. Kota desa, 
kanpong, kepal panglima, jambu dan !? 
	
adalahnomlna jika tidak 
mendat imbuhai, nomina itu mecupalcai barduk asal. 
Pada kalimat (2) dljumpai kata muda 'muda', pada kalimat (4) dljumpal 
kata besa 'besae, den pada kalimat (5) dijumpal kata merah 'merati'. Kata 
muda besa clan meah adalah adjektiva sebab kata du dapat diberluk 
menjadi kata semud-muday, sebesa- besar, den semereb- merat-
!• Selaln itu, dapat jugs diberdtc mud den merali 
- Acektiva yang terbentiic liii adalal Ocektiva berluk asal sebeb 
tidak otwhan atai penilangan. 
C. Simpulan  
Dad ttatan clan aialiss di atas, dalan baliasa Melayu Riau dijumpal 
nonna berduk asal sepedi des kanpong, anak, panglimi- landu clan 
WW dan adjekt.va be1uk asal seperti mud besa, den mer. 
32.1.2 Pola Persukuan Nonilna Bentuk Asal den Aektiv* BetlukAsal 
Dalan bahasa Melayu Riau, dijumpal nomina clan acektiva berliic asal 
yang mempunyal pola persukuan sebagal berikiA. 
a. Cordoh 
Re 
(1) kaL 'nania alat penyukat 
'gong' 
rem 'alat ur*uk menyulam' 
YU 'ikan hiu 
pak 'tempat pad' 
(2) di 'dia' 
No 'kelapa' 
ZUT 'gua 
ubin 'ubi' 
ao ubr 
(3) ayam 
iala 'jala' 
tiaM 'tiang' 
timb 'timba' 
insaig 'insang' 
(4) ketiak 'ketiak' 
belalang 'belalang' 
belimbirig 'belimbing' 
cendawan 'cendawan' 
biawak 'biawak' 
(5) 
! 
'iba' 
tua Ittm. 
dekat 'dekat' 
laoh jauh' 
(6) besa 'besar' 
elok 'ebok' 
kuning 'kuning' 
cerdbk 'cerdik' 
hmp 'hempa' 
(7) kelu 'kelabu' 
bebia 'bebla' 
berari 'ber' 
cemburu 'cembixu' 
c. Analisis 
Contoh (1) sampal dengan (4) adalah nomlna bentuk asal, sedangkan 
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contot (5, 6, Øan 7) adalah data adjektiva bentuk asal. Pada contoh (1) 
dljumpai kata kal'nama alat penyukat beras', gong 'gong', ram'bIngkar,y 
'Ikan hiu', dan 	 'tempat padi'. Kata Itu Ialah nomlna bersuku satu, dengan 
pola persukuan KVK dan Ky. Contoh (2) dan (3) adalah nomina bentuk asal 
bersuku dua. Nomina bentuk asal bersuku dua ml mempunyal pola per-
sukuan V-Ky seperti pada kata api 'api' a-ph ubl'uboi' u-bI, berpola KV-V 
seperti pada kata di'dia dI-g nb 'kelapa' nl-o, dan y 'gua' -a Pada 
contoh (3) nomina bentuk asal yang bersuku dua dengan pola persukuan 
V- KVK seperti pada kata ayam 'ayam' a-y 	 Ky-Ky seperti pada kata ILle  
'jala'j-l3, KV-VK seperti pada kata tiang 'tiang' -agKVK-KV seperti pada 
kata timb 'timba' tim-b dan VK-KVK seperti pada kata [nsang 'insang' 
ln-. Contoh (4) adalan nomina bersuku tiga mempunyal pola persukuan 
KV-KV-VK seperti pada kata ketlak 'ketiak' ke-ti-ak, KV-KV-KVK seperti pada 
kata belalang 'belalang' be-la-1 	 KV-KVK-KVK se erti pada kabeIbmbrng 
'belimbing' be-m-j, KVK-KV-KVK seperti pads kate cndawa 
'cendawan' cenda-wan, dan KV-V-KVK seperti pada 	 biwak 
bi-a-wak. 
Pada contoh (6) dan (7) dljumpai adjektiva bentuk asal yang bersuku 
dua dan bersuku tiga. Adjektiva bentuk asal yang bersuku seperti peda 
contol-i (6) mempuriai pola Ky-Ky pada kata besa 'besar' be , so, V-(VK 
sepefli pada etok 'elok' e-lok, KV-KVK sepeti pada kata kuning 'kuning' 
ku-, KVK-KVK seperti pada kata cerdik 'pandab' cer-dik, KVK-KV seperli 
pada kata hampa 'hampa' ham-pp. Adjektiva ber*ukdasar pada contoh (7) 
adalah adjektiva yang bersuku tiga dan mempunyai pola KV-KV-KV seperti 
pada kata kelabu 'kelabu' ke--bu, Ky-Ky-V seperti pada kata belia 'belia' 
be-li-a, dan KVK-KV-KV seperti pada kata cemburu 'cemburu' cern-bu-ru. 
C. Simpulan 
Dari uraian dan analisa di atas, dapat diambil simpulan sebagai benikut: 
(1) Nomina bentuk ass] yangbersukusumempunyaipola persukuan 
KVK seperti pada kata kal 'nama Blat penyukat beras, gg 'gong, 
ram 'Blat untuk menyulam', pak 'tempat padb' dan pola KV pada 
Y!'ikan hiu'. 
(2) Nom1na bentuk asal yang bersuku dua mempunyai polaKV-V seper-
ti pada kata da 'dia' , no 'kelapa', gy 'gua' pola V-Ky seperti 
pada kata ubi 'ubi' dan2!  'api; pola V-KVK sepenti pada kata ayam 
'ayam';pola KV-KV seperti p1a kata Lel 'jela'; pola KV-VI< sepecti 
pada katag 'tiang': pola KVK-KV sepeflipada katatimba'timba'; 
pola VK-KVK sepedm padakata mnsang 'mnsang'. Nomina bentuk asab 
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yangbersuku tiga berpola KV-KV-VK seperti pada kataetiak 
ketiak'; berpola KV-KV-KVK seperti pada katabeIalangbefaang'; 
berpola KV-KVK-KVKseperti padakata belimbing 'belimbing'; ber-
pola KVK-KV-KVKseperti pada kata cendawan 'cendawan'; clan 
yang' berpola KV-V-KVK seperti pada kata biawak 'biawak'. 
(3) Adjektiva bentuk asal yang bersuku dua berpola KV-KVseperti besa 
'besar', V-KVK seperti pada elok'cantik'; berpola KV-KVK seperti 
pada kata kuning 'kuning'; berpola KVK-KVK seperti pada kata 
cerdik'pandai'; berpola KVK-KV seperti pada kata hamp'hampa'. 
Adjektiva bentuk asal yang bersuku tigamempunyai pola KV-KV-KV 
seperti pada kata kelabu'kelabu',pola Ky-Ky-V seperti pada kata 
belia' belia'; clan, pola KVK-KV-KV seperti pada kato cemburu 
'cemburu'. 
3.2,2 Nomina clan Adjektiva Bentuk Turunan 
Yang dimaksud dengan nomina clan adjektiva bentuk turunan adaah 
nomina clan adjektiva yang mendapat imbuhan, bentuk ulang, dan bentuk 
gaburigan kata. Dalam penelitian ml analisis nomina clan adjektiva bentuk 
turunan, meliputi macam-macam imbuhan yang membentuk noniina clan 
adjektrva, proses morpologis clan proses moi1ofonemis bentuk, fungsi, clan 
arti pengimbuhan, perulangan, serta gabungan kata. 
3.2.2.1 Macam Imbuhan yang Digunakan untukMembentukNominaclan 
Adjektiva 
Datam subbab ml dibahas imbuhan yang digunakan untuk membentuk 
nomina clan adjektrva Pembahasan yang dilakukan antara lain, contoh, 
analisis, clan simpulan 
a. Contoh 
(1 a) Galah per,olok 	 initidakada laqi  
'Galsh penjolok mangga mi tidak ada lagi.' 
(1 b) Tali pengikat 29 ing itu sudah putos 
'Tall pengikat anjing itu sudah putus.' 
(1 C) Ambek pwar untok pemotqg tall ml. 
'Ambil parang untuk pemotong tall ml.' 
(28) Dia pemalas. 
Ola pemalas.' 
(2b) Drot. 
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Dia penakut.' 
(2c) Dia pernurah. 
Dia pemurah.' 
(3a) Keladian itu sudah kehendak Tuhan. 
'Kejadian itu sudah kehendak Tuhan.' 
(3b) Ketue kampongIni idah si Adam. 
'Ketua kampung mi ialah si Adam.' 
(3c) Kekaseh pemudaitu sudah tiad. 
'Kekasih pemuda itu sudah tiada.' 
(4a) Dan iaoh 	 daratan itu. 
Dari jauh kelihatan daratan Itu.' 
(4b) Lautan itu besar sekali. 
'Lautan itu besar sekali.' 
(4c) Buah dunian talion ini sanget mahal. 
'Buah dunan tahun mi sangat mahai' 
(5a) Makanitusedap-sedap 
'Makanan itu enak-enak' 
(5b) Ape name minuman ml? 
'Apa nama minuman miT 
(5c)ml baraM curtan. 
'ml barang cisian.' 
(6a) Manisan Iebah kitøsudah babes. 
Manisai Iebah kita sudah habis.' 
(6b)Pisau ml terbuat dankuningan 
'Pisau mi terbuat dari kuningan. 
(6c) Di kiipcg initidak ado lapangan 
	
Ieba. 
Di desa mu tidak ada lapangan yang luas' 
(7a) Tanah dekat Kampong ni tidak ba1kdlja4n peladangan. 
'Tanah dekat kampong (desa) IN tldakbagus di;adikan 
peladangan.' 
7b)tniky 	 prapan 	 nantI. 
'ml kayu untuk perapian kita nari.' 
(7c) DI kampong Initidak 	 persawahan. 
'Dl karnpung ku tidak ada persawatuan.' 
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(8a)Ambellah pemberian pamanmu Itu! 
AmbiIIah pemberian pamanmu itu!' 
(8b)Pelabohan IN sudah lama. 
Pelabuhan mi sudah tua' 
(8c) ml tempat perhentian p-kapaI aseng. 
'ml tempat perhentian kapal-kapal asing.' 
(9a)Negarakit merupekan negarakepulauan. 
'Negala kita merupakan negara kepulauan. 
(9b)Kedatangan panglima itu surQgoh menabjubkan. 
'Kedatangan panglima itu sungguh menakjub- kan. 
(9c) Kepergian budak 1W tak seorangpon 	 tau. 
'Kepergian anak itu tak seorangpun yangtau' 
(1 Oa) Keadialan sang at susah dicarm sekarang. 
'Keadilan sangat susah dicari sekarang.' 
(1 Ob) Hanyø kesusahan 	 yang dijumpai dalam hidupnya. 
'Hanya kesusahan saja yang dijumpai dalanihidupnya. 
(lOc) Kebencian oram ftuadtampak. 
'Kebencian orang itu tiacra kelihatan.' 
(11 a) Telunjuk budakituluk. 
Telunjuk anak itu luka.' 
(1 lb) Tel 
	
kakinIuk. 
'Telapak kakinya luka 
(11c) JIa pasang sor tam pak geri a& di pantal. 
'Jika pasang surut, kelihatanlah gerigi air dipantai.' 
(lid) Dimuka rumah kami aft pohon kemuning. 
Dimuka rumah kami ada potion kemuning.' 
(12a) Budakitupemalas. 
'Anak 1W pemalas.' 
(12b) Adek saya. pomalu. 
'Adek saya pemalu.' 
(12c) Ayelinpemabok. 
'Ayahnya pemabuk.' 
(I 3a) Maknyapenylreh. 
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'Ibunya suka makan sireh. 
(1 3b) le perokok. 
la suka benar merokok.' 
(13c) Iepenqop.. 
la suka sekah minum kopi (pecendu kopi)? 
(14a) Budakftupencuri. 
'Anak itu suka sekali mencuri' 
(1 4b) Budak mi penangis. 
'Anak ml suka sekali menangis? 
(1 4c) Budak inlpeudah. 
'Anak mi suka sekali meludah.' 
(1 5a) Hartenya setinggi tegak. 
'hartanya sangat banyak.' 
(1 Sb) Badannya sehitam arang. 
'Badannya sehitam arang.' 
(1 5c) Bajunya sebesa baLu saya. 
'Bajunya sebesar baju saya' 
(1 6a) ml rumah yg terbesa dl kampong kami. 
'mi rumali yang terbesar dirumah kami.' 
(16b) I nil anakyygterkeciI. 
'mi anak saya yang terkecli.' 
(1 6c) fr, jalan y 
	
terpanjaig. 
'mi jalan yangterpanjang.' 
(1 7a) 
	
	
kemaluan melihat sap. 
'Dia merasa malu melihat soya.' 
(1 7b) Men denga erftan anaknye itu die menjadi kebodohan. 
Mendengar jeritan anaknya Itu diamenjadi kebodohan.' 
(17q) Bud 	 itu agak keliltamen 
'Bulu ayam itu agak kehitaman? 
b. Analisis 
Pada kalimat (1 a, lb. 1 c, 2a, 2b, 2c, sampal dengai 17c) dijumpal kata 
berimbuhan, mlsalnya,penjolok penjo4ok', penkat'pengikat, pemotong 
25 
'pemotong, pal 'pemalas', penakot 'penakut', pemurah 'pemurah, dan 
kehitaman 'kehitaman'. Kata penIoIok, pkat, pemotong, pernalas, 
penakot, pernurah,dan kehitaman adalah kata berimbuhan yang proses 
pembentukannya sebagai berikut. 
Imbuhan/Ko KataDasar Bentuk Turunan Imbuhan dan 
nfks (Berhimbuhan) Ketas Kata 
+ 
--> peolok 'penjolok' - V 
V 
--> N 
N + ncst ---> penikat 'pengikat' - ---> 
+ e2tong ---> pemotong pemotong' pe- 
P- 
+ V 
V 
-.-> N 
N pe- + maias --> p.malas 'pematas' + ---> 
+ --> penalcot 'penakut' + V ---> N 
Rt + murah —> pemure 
kehe,idk 
'pemurh' 
Iehendk' 
De- 
RT 
V ---> N 
ke- + ---> + ke ---> N 
+ tua ---> ketua icetue' A + ke- --->N 
ke- + ka.eh ---> kokaseh icekasih' A + ke- ---s N 
darat + :-' —> daratan 'daratan' Ni + -an ---> N 
Wit + - ---> lautan lauten Ni + -an ---> N 
dun + - ---> 'durian' Ni + 
miKan ____ + -an ---> makanan makanan' V + -en ---> N 
minun + -w —> ailnuman 'minuman' V + ---> N 
curt + —> cudan 'curlan' V + -en --->N 
manié + -an ---> manisan 'manisan' A + ---> N 
kuning + -an ---> kuningan 'kuningan' A + ---> N 
rapand + ---> tápangan lapangan' A + -en ---> N 
+ ladang -an ---> peladanQan 'peladengan' - + Ni 
+ + -an •-.> rap Ian perap4an' p- + NI 
+ sawab + an ---> pmewahan 'persawahen' - + Ni 
+ bert 	 + -an ---> pemberlin pemberten' - + N 
+ Ieboh 	 + -en ---> p&abohsn 'petabuhan' - + N 
pe- + hentI 	 + -an ---> perheniien 'perhentlan' F_ + V+/- an 
Ni +1-an ME 7 
tie- 
+ 
+ 
uIau 	 + 
+ - 
---> 
---> 
keputauan 
kedetangan 
'kepulauen - 
'kedatangan'- + V+/-an 
tie- + pergl 	 + -en --> pergian 'kepergian' - + V+/-an 
ke- ~ . dF" 	 + -on ---> keaditen 'keadilan' ke - + A+/-an 
+ suseh + -an -.-> kesusahan 'kesusahan' We- - + A+/-an 
+ benci 	 + -en ---> kebencian 'kebenclan tie- + A+/-an 
+ -0- + jj — ---> tolunjuk telunjuk' i- + V ---> N 
+ --> teI.ak ___ 'telapak' 
'gerlgr 
-el- 
-- er 
+ Ni 
+ NI 
--- > N 
---> N + + g!!!21 
k  + kunlr -..> kemuning liemuning' -em-+ A ---> N 
+ melee --.> pemalee 'pematas' - + Al --i,, A 
+ melu ---> pemMi 'p.malu - + Al --.> A 
+ m.bok ---> pem.boti 'pemabuk' - + Al ---b A 
+ atr.h •-- peatreh 'p.sIrth - + N -.-> A 
+ rokoic -.-> perokoli 'prokok' - • N •-- 	 A 
---> A et + ---b iI 'pengopi' £! + N 
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pe- + cur --- pencurl 'pencuri' 2! + V 
---> penangis 'penangis - + V ---> A 
+ kidáh ---> p.hdah peludah' - + V ---> A 
se- + Unaoi ---> óggi setinggi + Al --->A 
+ htam ---> iIhltam 'sehitam' se- + Al ---> A 
se + bess -.-> sebesa 'sebesar' se- + Al ---> A 
ter- + ---> terbesa 'terbesar' ter- + Al ---> A 
ter- + kecik ---> terkecil 'terkecil teT + Al ---> A 
tar- + panjan9 ---> tanjang 'terpanjang' tar- + Al ---> A 
ke- + malu 	 + 	 an ---> kematuan kemaluan' ke- + Al +1-an ---> A 
ke- + bodoh + M ---> iebodohan 'kebodohan ke- + Al +/-;n-  --->A 
ke- hitam 	 + 	 pn ---> cehitaman 'kehitaman' ke- + --->Al+/-an --->A 
Dari Uralan di atas, nomina dan adjketiva bahasa Melayu Riau dapat 
dibentuk dengan imbuhan yang berupa awalan, akhiran, sisipan, dan kon-
fiks. Dilihat dari kelas kata asal yang mendapat imbuhan hingga membentuk 
nomina dan adjektiva, ada yang berasal dari nomina dan adjektiva, verba, 
dan kata tugas. 
Imbuhan yang mernbentuk nomina clan ad'ektiva, yaitu awalan - 
'pe-', Le- 'ke-', akhiran -an'-an', konfiks- f-an 'pe- Ian', ke- I-an 'ke-I- an', 
sisipan 
-j-  '-el-', -- '-em-', dan -- '-en-' untuk membentuk nomina. Untuk 
membentuk adjektiva dijumpai pula awalan p-  'pe-', se- se-', dan ter- 'ter', 
dan konfiks 'ke-/-an'. 
Proses pembentuk nominal yang berasal daii kelas kata asal dapat 
dilhat sebagai berikut. 
1) 22- + V --- >N 
P2: + ---> penjolok 'penjolok' 
22- +'A --- >N 
22- + ---> pemalas 'pemalas' 2) re- + KT --- >ft 
ke- + hendak ---> ketiendak 'kehendak' 
Le- + A 
- + tua ---> ketua 'ketua' 
3) Ni + 
darat + -an ---> daratan 'daratan' 
V + -an 
makanan 
A 
+ 
+ 
-an 
-an 
---> makanan 'makanan' 
manis + - ---> manisar) 'maflisan' 
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4) p- + Nl+ -an --->N 
+ Iadaqg 	 -an --- > peIadann'peIadangan 
pe- + V+I-an 
+ --> prnberian'pemberian' 
5) ke- + V+/-an 
ke- + dg + /-an ---> edatar'kedatangan 
ke- + A+/-an 
ke- + susah + /-an ---> kesusahan 'kesusahan 
6) L + V 
+ -el- + un.ik ---'. telunjuk 'telunjuk' 
+ Ni 
+ -e 	 + 	 pk --- > telapalak 'telapak' 
7) -er- + Ni 
g + -er- + ---> 9 	 'gerigi' 
8) em- + A 
k + -em- + uni j--- > kemuning 'kemuning' 
Proses pembentuk adjektiva yang berasal dan kelas kata asal dapat 
dilihat sebagai berikut. 
1) + Al 
+ malas 
N 
---> pemalas 'pemalas' 
pe- + 
+ sireh ---> 	 penyirih 'pwnyiririlsuka 
makan sirih' 
+ A 
+ curi 
---> 	 'pencurilsuka 
mencuri' 
2) so- + Al --- >A 
so- + tinggi ---> 	 setinggi 'setinggi' 
3) ter- + Al 
ter- + besa --- > terbesa 'terbesar' 
4) ke- + A1+/-an ---> 	 A 
ke- + malu ;—/-an ---> kemaluan 'kemaluan' 
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Kelas kata bentuk asal yang dapat menjadi kate berimbuhan tampa 
mengubah kelas katanya disebut kata berimbuhan infleksional. Selain itu 
imbuhan yang membentuk kata bentuk asal meAjacJi kata berimbuhan 
dengan mengubah kelas katanya disebut 'mbuhai derivasional. 
Imbuhan derivasional yang membentuk nomina, yaitu akhiran -an 'an 
pada kata daratan ' daratan', konfiks pa-I-an 'pa-I-an 'an' pada kata 
peladangan peladangan', sisipan -at 'el' dan -er- 'er' pada kata telapak 
'telapak' daii gerigi 'gerigi', awalan p 'pa' pada kata pemalas 'pemaJas', 
awalan se- 'se-' pada kata setinggi 'setinggi', awatan ter- 'tar' pada kata 
terbesa 'terbesar' dan konfiks k'-an 'ke/-an' pada kata kemaluan 
'kemaluan'. 
Imbuhan derivasional yang membentuk nomina, yaitu awalan p  'pe' 
pada penjolok 'penjolok' dan pemalas 'pemalas', awalan ke- 'ke' pada kata 
kehendak 'kehendak' dan ketue 'ketua', akhiran -an'an'pada kata makanan 
'rnakanan' dan manisan 'manisan', konfiks pa-I- an 'pa-I- an' pada kata 
pemberian 'pemberian', konfiks ke-/-an 'ke- /-an pada kata kepergian 
'kepergian' dan keadilan 'keadilan', sisipan -at- '-at-, pada kata telunjuk 
'telunjuk', dan sisipan -em- '-em-', pada kata kemuning 'kemunin(nama 
tumbuh- tunbuhan'. 
Imbuhan derivasional yang membentuk nomina, yaltu awalan p 'pa' 
pada kata pesireh 'pesirih' dan pencuri 'suka mencuri'. 
c. Simputan 
Berdasarkan analisis,dapat disimpulkan beberapa hat sebagai berikut. 
1) Imbuhan derivasional yang membentuk nomina, yaltu: 
(a) akhiran -an ian' 
misalnya: Ni +'-an 
darat+ -an 
(b) konfiks pe- / -an 'pa-I-an 
mlsalnya: pa-f
-an + Ni 
Iadang+ -an 
(c) '-at- + Nil i!> 
--> N 
--> daratan 'daratan' 
--> N 
--> peladangan. 
N 
telapak 'telapak' 
I' 
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(d) awalan P: 'P6 ' 
misalnya: 	 p+A --> N 
+ malas --> pemalas 'pemalas' 
p+V --> N 
--> ppiok'penjoIok' 
(e) awalan ke-'ke-' 
misalnya: 	 ke- +KT --> N 
ke- + hentdak •-> kehendak'kehendak' 
ke- +A --> N 
ke- + tua --> ketua 'ketua' 
(f) akhiran-an 
misalnya: 	 A+ -an --> N 
manis+-an S. > manisan 
(g) konfiks pe-/-an pe-/-an 
misalnya: 	 pa + V/-an --> N 
pe-beri+' -an --> pembeiian'pemberian' 
(h) konflks ke-f-an 'ke-/-an' 
misalnya: 	 ke- V+ /-an --> N 
ke- + datang + 	 /-an --> kedatangan 'ke 
kedatangan' 
ke-+ 	 A+ -/-an --> N 
ke- + 'susah + / - --> kesusahan 
an 'kesusahan' 
(I) Sisipan -el--el-' 
misalnya: 	 -et- +V > N 
t + -el- + unjuk --> telunluk 'telunjuk' 
0) Sisipan -em-'-em' 
misalnya: 	 -em-+ A --> N 
k +' -em- + uning --> kemuning 'kemuning' 
2) 	 Imbuhan inflekslonal yang membentuk afjektiva, yaltu: 
(a) awalan p'p& 
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misalnya: p+ 	 i --> A 
+ rnalas --> pemalas pemalas' 
(b) awaan so- se' 
misalnya: so- + Al --> A 
so- + tinggi --> setinggi 	 setinggi' 
(c) awalan ter- 'ter-' 
misalnya ter-* Ai --> A 
ter- + 	 gg --> 'tertinggi' 
(d) konliks ke- I -anke- / -an t 
misalnya: ke-+ Al + -an '-> A 
ke- + malu + -an --> kemaluan 'kemaluan' 
3) Imbuhan deverivasional yang membentuk nomina, yaltu: 
(a) awaIanp 	 'pe-' 
misalnya: p+N --> 	 N 
+ sreh --> 	 pesireh 'pesirih' 
--> 	 N 
+ curi• --> 	 pencuri 'pencuri' 
3.2.2.2.Proses Mortofonemis 
Yang dimaksud dengan proses morfofonemis dalam penelitian mi ialah 
penambahan clan kehilangan fonem sebagal akibat dari proses mor- 
fofonemis,yaitu penambahan awalan P'pe')pada bentukasal nomina clan 
adjektiva bahasa Melayu Riau. 
a. Contoh 
(1 a) p + alas 	 --> pengalas 	 'pengatas' (1 b) + asn 	 --> pengasin 	 'pengasin' 
(2a) + isak 	 --> pengisak 	 'nama 
penyakit asma' 
(2b) p + !P. 	 --> pengita 	 'pengib (3a) + ulam 	 --> pengulam 	 'pengulam' 
(3b) p + utah 	 --> penqulah 	 'pengulah' 
(4a) p + eko 	 --> pengeko 	 'pengekor' (4b) + elok 	 --> pegelok 	 'membaguskan' 
(.54 + obat 	 --> pengobat 	 'pengobat' 
(5b) 	 p + ohh 	
--> pengoli suka penat' 
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(6a) pe- + gafarn --> perggararn suka asin' 
(6b) p- + g --> penggiL 'penggila' 
(7a) pe- + hasel --> penghasel 'penghasil' 
(7b) p + hitam --> penghit penghitam' (8a) p + kapak --> pgapak 'pengapaW (8b) p + kuning --> pngunng 'penguning 
(9a) p + --> penal 'penjala' (9b p + 'j --> penjahat 'penjahat 
(1 Oa) p + damar --> pendamar 'pendamar' (11 b) p + demam --> pendemam 'pendemam' 
(11 a) p + tuba --> penuba 'penuba' 
(1lb) p + tebal --> penebal 'penebal' 
(1 2a) p + cangkol --> penyangkol 'penyangkul 
(1 2h) p + cabol --> pencabol 'suka 
bethcara 
cabul' 
(13a) pe + --> peny I penyapu' (1 3b) p + susah --> penyusah 'suka murung 
(1 4a) p + pancang --> pemancang 'pemancang' 
(1 4b) p + puteh --> pemuteh 'peniutih' 
(1 58) p + --> pembai 'pembaji' (1 5b) p + busuk --> pernbusuk 'cepat busuk' 
b. Analisis 
Pada contoh 1 a, 2a, 3a, 4a, 5a, 6a, dan 7a terdapat kelas kata nomina 
bentuk asal, yaitu alas 'alas', isak 'isak', tilam 'ulam, eko 'ekor', obat 'obaV, 
garam 'garam', hasel 'hasil' yang mendapatkan awalan p 'pe- hingga 
menjadi pengalas 'pengaias', pengisak, asma, pengulam 'penguam, p eq-
geko'pengekor', pengobat 'pengobat', pengga-am 'penggaram, dan p 
ghasel 'penghasil'. Awalan pe 'p0-' apabila melekat pada kata yang diawali 
oleb fonem Ia, i, u, e, o, g, atau t'V, akibat proses morfologis, mengalami 
proses mofotonemis, yaltu penambahan fonem /tjf. Hal mi juga terjadi pada 
adjektiva seperti pada data( 1, 2b,3b, 4b, 5b, 6b dan 7b), asn 'asin', lb. 
'iba', ulab 'ulah', elok 'cantikbagus',olih 'penat',g 'gila', dan hftam jika 
mendapat awalan p  menjadi pengasin' suka asirYpengasin', pengib 
'penghiba, pengulah ' pengulah', pengolih 'suka penal', pengg 'penggila, 
dan penghltam 'penghitam. Pada data (9a dan 9b) terdapat kata bentuk 
asal yang berupa nomina, yaltu kapak 'kapak' bentuk asal adjektva, yaltu 
kuning ' kuning. Akibat melekatnya awalan pe- 'pe-' pada berWuk asal Itu, 
terjacldah proses morfofonemis, yaitu penambahan fonem I. Selain 
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penambahari tonem yj/ dijumpa' pula fonem /k/ tetapl fonern IN rnenJd 
lebur. Dengan demiklan,bentuk turu inannya menjath per garpa. 
'pengampak' dan penguning 'penguning 
Pada cortoh (9a adan 1 Oa) dijunal bentul al nomina, yaitu j 
'jala' dan dama 'damar. Kata bentuk dasar itu mendapat 
	
awalan pe-
'pe-'sehirigga menjadi peniala 'penajala den pendama 'pendamar'. Akibat 
proses rnorfologis, terjadilah proses morfofonemis, yaitu penambahan 
fonem /rV. Hal mi jika terjadi pada adjekthia, yaitu kata jahat 'jahat' dan 
demam 'demam' mendapat awalanp 'pe-'menjadi penjahat 'penjahat' dan 
pendemdam 'pendendarn'. Padadata (11 a dan 11 b) terdapat bentuk asal 
yang berupa nomina, yaitu tube 'tuba' dan bentuk asal adjektiva, yaltu tebal 
'tebal' mendapat awalan p 'pe-' merWadi  penuba 'penuba' dan penebal 
'penebal'. Akibat proses moi -fologis pada kata itu, terjadilah proses mor-
fofonemis, yaltu penant)ahan fonem In,!, sedangkan fonem IV rnenjadi 
lebur. Dengan demikian, kata bentuk asal nomina dan adjektiva yang 
diawali dengan fonem /j,d atau V jika mendapat awalan p 'pe-', mengalami 
proses morfofonemis, yaltu penarnbahan foneni In!, sedangkan fonenifl/ 
di awal kata itu mejadi lebur. Kata yang diawali o4eh fonem id, jika mendapat 
awalan p, proses modofonemisnya teidiri atas due proses, yaitu men-
dapat fonem In! atau mendapat fonem In!. Pada contoh (12a dan 12b) 
dijumpai kata cangkol sebagai bentuk asal famine dan cabd sebagai 
bentuk asal adjektrva mendapat awalan P!  'pe-' masing-masing menjadi 
cangkol 'penyangkordan pencabol 'suka berbicara cabul'. Sekarang 
dalam bahasa rnelayu RIau, kata yang diawali oleh fonm id jiká mendapat 
awalan p 'pe-' proses morfofonemisnya lebih cendrung mengalami 
penambahan fonem ml. 
Pada contoh (1 3a clan 13b) terdapet bentuk dasar nomina, yaitu sapu 
'sapu' clan kata berluk dasar adjektiva, yaitu susah 'susah'. Kate itu men-
dapat awalan 'pe-' sehingga menjadi penyapu 'penyapu' den penyusali 
suka murung'. Akibat melekatnya awalanp 'pe-pada kata itu, terjadilah 
proses morfofonerTus, yaltu penambahan fonem /i', sedangakan fonem /s' 
di awal kate menjadi lebur. Dengan demikian, nomina dan adjektiva yang 
diawali fonem /s/ jika mendapatawalan 'pe', mengalami proses mor-
fofonemts, yaftu penambAJian I onem In!, sedangkan fonem /s/ di awal kata 
itu menjadi febur. 
Pads contoh (1 4a don 14b )  terdapat nomlna bentuk dasar, yaltu 
panceng 'pencang' dan be# 'bell'. 
Kate itu apatlla mendapat awalai p 'pe-' menjadi pema, cang 
'pemancang' den pembi 'pembi'. Aldbat melekatnya awalen 
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pada bentuk asal itu, terjadilah proses rnoifofonernis, yaltu penambahan 
fonem /rril. Dengan demikian, norTuna bentuk asal yang diawali oleh lonem 
/p atau j/ Oka mendapat awalanp 'pa- mengalami proses morfofonemis, 
yaitu j penant)ahan fonem Irril, sedangkan foneni /p atau j/ Itu menjadi 
Iebtt. Hal irfl uga terjadi pada kata adjektiva berituk dasar seperti pada data 
(14b dan 15b), yaitu kata puteh 'putih' dan busuk 'busuk', jika mendapat 
awalan 'pa-' menjadi pemuteh 'peniutiti' dan pembusuk 'cepat busuk'. 
C. Simpulan 
daiu analisis di etas dapat diambil simputen sebaga be1kut. 
(1) Jika nomina dan adjektiva bentuk asal yangdiawali fonem Ia, I, u, e, 
o, g, atau l'V,mendapat awalan p 'pa-', terjadilah proses mor-
fofonologi, yaitu penambahan fonem /f. 
(2) Jika nomina dan adjektiva bentuk dasar yang diawali fonem 1K/ 
mendapat awalan p 'pe', terjadilah proses morfofonernis, yatu 
penambahan fonem //, sedangkan fonem 1W di awai kata itu 
menjadi lebur. 
(3) Jika nomina dan adjekttva bentuk asal yang diawali fonenfl d, atau 
V mendapat awalan p  'pa-' terjadilah proses morfofonologi, yaltu 
penambahan fonem ml. 
(4) Jika nomina dan adjekftva bentuk asal yang diawali fonem N men-
dapat awalan p 'pe-', terjadilah proses morfofonemis, yaitu 
penambahan fonem /rV, sedangkan fonem N di awal kata ftu menja-
di lebur. 
(5) Jika nomina dan adjektha berduk asal yang diawali fonem 1st men-
dapat awalan 	 'pe-', terjadilah proses morfofonemis, yaitu 
penambahan fonem /° 
-.1, sedangkan fonem /st diawal kata ftu 
- lebur. 
(6) Jika nomina dan adjektiva bentuk asal yang diawali fonem /p atau 
LV mendapat awalan pa- 'pe-',terjadilah proses morfotonemss, yaitu 
penbahan fOnem /m/, seciangkai fonem Ip atau tW di awal kata 
itu madi lebur. 
(7) Jka 
 MmirmO dan adjektiva betluk asal yang di awah dengan fonem 
id mendapat awalanp 'pe-', terjadilah proses morfofonemis, yaitu 
penambthan fonem /IV atau fonem /rY.Dewasa mi bahasa Melayu 
Riau cenderung Iebih besar menanbah dengan fonem /r'. 
3.2.2.3 Betluk,FtM,det1 Arb Imbuhan Pembentuk Nominadan Acektiva 
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Dalam bahasa Melayu Riau, dijumpai imbuhan pembentuk nomina clan 
adjektiva. Dalam Iaporàn penelitian mi, dianalisis bentuk, fungsi, clan arti 
imbuhan. 
a. Contoh 
(1 a) Cangkol itu Udak qVat dipergunek pencangkol tanah keras 
Cangkul itu tidak dapat dipergunakan untukmencangkul tanah 
keras 
(1 b)Tan itu digunekan untok penyambut pebesa. 
'Tari itu dipergunakan untuk penyambut pembesar.' 
(1 C) Orang tuitu penyireh. 
'Orang tua itu penyirih.' 
(1 d) Die berangan-angan henidak menjadi pelaut. 
'Dia berangan-angan hèndak menjadi pelaut.' 
(le)Diapenakot 
Dia penakut' 
(it) Budak itupembohong. 
'Anak itu pembohong.' 
(2a) Kejadian itu sudah kehendak Tuhan 
'Kejadian itu sudah kehendak Tuhan.' 
(2b) Ketu kampong ini si Au. 
'Ketua kampung IflI si Au' 
(2c) Kekaseh pemud itu tetah tiads 
'Kekasih pemuda itu telah tiada.' 
(3a) Lautan Itu besa sekali 
Lautan Itu besar sekali.' 
(3b) Makanan itu sedap-sedap 
'Makanan itu enak-enak.' 
(3c) IN barang curlan. 
'ml brang curlan.' 
(3d)Timbangan itu sudah rusak. 
rnmbangan Itu sudah rusak.' 
(3e) Manisan Iebah kita sudah habes. 
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'Manisan hThah kita sudah habis.' 
(4a..tidak balk untok peladangan 
tidak baik untuk peladangan.' 
(4b) Ambellah P!!  panmu Itu! 
'Ambilab pemberian Pamanmu itu.!' 
(5a)Negar kita meupekan ga  kpuIauan. 
'Negara kita merupakan negara kepulauan.' 
(5b) Kedatanga paflgIirn 
'Kedatangan panglima 
(5c) Keadilan sang susah dicari sekaj. 
'Keadilan sangat susah dicari sekarang.' 
(5d) Negeri fru' bekas kerajaan. 
'Negeri mi bekas kerajaan. 
(6a) Telunjuk budak itu kika 
'Telunjuk t budak itu luka.' 
(6b )Telapak kakinye luka. 
'Telapak kakinya luka. 
(6c). . .tempak gerigi az di 
'.. .tampak gerigi air di pantai.' 
(6d) .... kemilau warneny. 
'... kemilau warnanya.' 
(6e) . . ..ade pohon kemuning. 
'... ada pohon kemuning.' 
(7a) Hartenya setingqi tegak. 
'Hartanya se(inggi tegak.' 
(7b) Balunye sebesa baju 
'Bajunya sebesar baju saya.' 
(8a) ni anak yygterkecik. 
mi anak saya yang terkecil.' 
(8b) IN jalan yg terparang. 
'IN jalan yang terpanjang.' 
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b. Analisis 
a) awalan p 'pe-' 
(1) Bentuk awaJan p 'pa-' 
Awalan p 'pe-' sebagal pembentuk nomina, jika melekat pada kata 
yang diawali fonem ía, I, u, e, o, g, h, atau W, mengalami proses morfofologis, 
yaltu penambahan fonem //, sedangkan fonem /-j  menjadi lebur. Jika 
awalan p 'pe-' melekat pada kata yang diawati fonem /j, d, atau d/, 
mengalami proses morfofonologis, yaitu penambahan fonem In!, 
sedangkan tonem /tt menjadi lebur. Jika awatan p me$ekat pada kata yang 
diawali fonem Is atau Cl, mengalami proses morfofonologis, yatu penam-
bahan fonem (i), tetapi dapat puta mengalami penambahan fonem IN jika 
kataitu diawafi dengan fonem Ic!. Jika awatan pa- 'pe-' metekat pada kata 
yang diawali fonem /p atau tV, mengalami proses morfofonologis, yaitu 
penambahan fonem fm,', sedangkan fonem /p atau b/ itu menjadi tebur. 
(2) Fungsi Awalan Pe-'pe--' 
Awalan p 'pe-' bertungsi membentuk nomina dan adjektiva. 
Contoh 
+ cangkok --> 	 pencangkol 'pecangkul' 
-i-V 
+ bohong ---> pembohong 'pembohong' 
+Ai 
(3) Arti Awalan p'pe- 
Pada kalimat ( is, lb. ic, id, le, dan if) terdapat kata pencangkol 
'pencangkul', penyambut 'penyambut', penyireh 'penyirih', pe!aut 'pelaut', 
penakot 'penakut', dan pembohong 'pembotiong'. Kota ftu adalah bentuk 
turunan yang mendapat awalan pt 'pa-'. Arti awalan p 'pe-' adalah: 
(a) Menyatakan alatatau orang yang dinyatakan oleh bentuk asal, 
misalflya pencanQkol 'pencangkul' dan penyambut 
'penyambut'. 
(b) Menyatakan orang yang menukal yang dinyatakan oleti bentuk 
asal, misalnya py 	 'penyirih', perigopi 'pengopi', 
(c) Menyatakan sesuatuatsu sttat seseorang yang dinyatakan oteh 
bentuk asal, misalriya penakot 'penakut' dan pembohong 
'pembohong' dan 
(d) Menyatakan orangyang pekerjaannya seperti yang dinyatakan 
oleh bentuk asal, misalnys pelaut 'pelaut', pma 
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pendamar' 
b) Awalan ke-'ke--' 
(1) Bentuk awal ke-'ke-' 
Padakalimat (2a, 2b, dan 2c) terdapat kata kehendak 
'kehendak', ketue 'ketua ', dan kekaseh 'kekasih'. Kata itu 
adalah kata yang rnendapat awalan ke- 'ke-'. Awalan ke- 'ke-' 
melekat pada kata asal dan tidak mengalami proses mor-
fofonologis. 
(2) Fungsi Awalan ke- 'ke-' 
Fungsi awalan ke- 'ke-' ialah membentu nomina 
Contoh 
ke- 	 + hendak 	 ---> kehendak 'kehendak' 
ke- 	 +KT 	 ---> N 
ke- 	 + tu 	 ---> 	 ketuaketua' 
ke- 	 -i-A 	 ---> 	 N 
ke- 	 + 'kaseh 	 ---> 	 kekaseh 'kekasih 
ke- 	 +A 	 ---> 	 N 
(3) Arti Awaian ke- 'ke-' 
Pada kata kehendak 'kehendak', ketue 'ketua', dan kekaseh 
'kekasih', awalan ke- 'ke-' berarti yang di dari apa yang 
dinyatakan oleh bentuk asal. 
C) Awalan se-se-' 
(1) Bentuk Awalan se-'se-' 
Pada kalimat( 7W&-in 7b) terdapat kata setinggi 'setinggi' dan 
sebesa 'sebesar'. Kata itu adalah kata yang mendapat awalan 
se-'se-'. Bentuk awalan se- 'se-' ialah awalan se- 'se-' melekat 
pada kata yang diikutir'a tanipa mengalami proses mor-
fofolQgis. 
(2) Fungsi Awalan se-se-' 
Fungsi awalan se-'se-' ialati membentukadjektiva 
Contoh. 
+ tinggi 	 ---> 	 SetKgg 'setinggi' 
se- +Ai 
	
---> A 
se- + besa 	 ---> sebesa'sebesar' 
so- +A1 
	
---> A 
(3) Anti Awalan se-se-' 
Pada kaft mat (7a dan 7b) terdapat kata sgg 'setinggi' dan sebesa 
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sebesar'. Kata- kata itu adalah turunan yang rnendapat dwalan se se 
arti awalan Se- 'Se-' ialah menyatakan sama tentang yang dinyataki oleh 
bentuk asal, misalnya setinggi berarti sama tinggi, sebesa berarti sama 
besa 'besar' 
ci) Awalan ter-'ter' 
(1) Bentuk awalan ter 'ter' 
Pada kalirnat( 8a dan 8b) terdapat kata terkecik 'terkecil' dan 
terpanjang 'tepanjang'. Kata itu adalah kata yang mendapat awalan 
ter- 'ter-'. Bentuk awalan ter- 'ter-' ialah bahwa awalan ter- 'ter-' itu 
melekat pada kata yang diikutinya tan pa mengalami proses mor-
fologis. 
(2) Fungsi Awalan ter-'ter-' 
Fungsi awalan ter- 'ter' ialah membentuk adjektiva. 
Contoh: 
ter- 	 + kecik 	 ---> 	 terkecfl 'terkecil' 
ter- +Ai 
	
---> 	 A 
ter- + panjang ---> terpanjang 'terpanjang' 
ter- +A1 	 ---> 	 A 
(3) Arti Awalan ter-'ter-' 
Pada kalirnat( Ba dan 8b ) terdapat kataterkec 'terkecil' dan 
terpanjang 'terpanjang'. Kata itu adalah kata bentuk turunan yang 
mendapat awalan tar 'ter'. Arti awalan ter- 'ter-' ialah menyatakan 
'paling', misalnyaterkecik mempunyai arti paling kecik 'paling kecil' 
dan terpanjaig mempunyai arti paling panjang 'paling panjang.' 
e) Akhiran -an' -an' 
(1) Bentuk 
Pada kalimat (3a,3b, 3c, 3d, dan 3e) terdapat kata lautan 'lautan', 
makanan 'makanan', curian 'curian', timbangan 'timbangan dan 
manisan 'manisan', merupakan kata turunan yang mendapat ak-
hiran-an -an'. Penulisan akhiran -an langsung melekat pada kata 
yang mendapat akhiran -anitu, tan pa mengalami proses morfo-
logis. 
(2) Fungsl Aktilran -an '-an' 
Fungsl akhlrai 	 lalah membantu nomina. 
Contoh: 
laut + -an 	 ---> 	 lautan 'lautan' 
Ni + -an 	 ---> makanan 'makanan 
V 	 +-an 	 --- >N 
manis + -an 	 ---> manisan 'manisan' 
A 	 +-an 	 ---> N 
(3) Arti akhiran -an'-an' 
Pada kalimat( 3a,3b,3c,3d,,dan 3e) terdapat kata lautan 'lautan', 
makanan 'makanan', curian 'curian', timbangan 'timbangan', dan 
manisan 'manisan' yang merupakan kata turunan yang mendapat 
akhiran -an'-an'. Arti akhiran -an adalah (a) menyatakan alat atau 
dikenai perbuatan yang dinyatakan bentuk asal, misalnya timban-
gan 'timbangan', curian 'curian', makanan 'makanan', (b) meriyata-
kan sifat misalnya manisan, dan (c) menyatakan kumpuan dan 
yang dinayatakan oleh bentuk asal, mlsalnya lautan 'lautan'. 
1) 	 Sisipan -el-, '-el-, -er-, '-en', dan -em- 'em' 
Analisis mengenai sisipan mi dilakukan sekaligus mengingat tidak 
banyaknya pembentukan kata turunan dengan sisipan. 
(1) Bentuk 
Pada kalimat ( 6a, 6b, 6c, 6d, dan 6e )dijumpai kata telunluk 
'telunjuk',telapak'telapak' gerigi 'genigi, kemilau 'kemilau', dan 
kemuning 'kemuning', Kata itu adalah kataturunan yang mendapat 
sispan. Semua sisipan dftuhs Iangsung melekat pada kata yang 
mendapat sisipan itu tampa terjadi proses morfofonologis, 
(2) Fungsi sisipan -el- -el-, -or- '-en-', d -em-'-em-'. 
Fungsi sisipan -el-, 	 ,-er-, 	 dan-em- 	 ialah membentuk 
nomina. 
Contoh: 
-el- 
-er- 
-em- 
(3) ArtI lmbuhan - 
+ 'unfuk 
+' 
• Ni 
• 'uning 
I- '-el-', -er 
---> 
---> 
---> 
---> 
--> 
'-en-' d 
luniuk 'telunjuk' 
N 
gerigi 'gefigi' 
N 
kemuning 'kemuning' 
N 
in -em- '-em-' 
FUTII 
Pada kalirnat (6a, 6b, 6c, 6d, dan 6e) terdapat kata telunjuk 'telunjuk', 
telapak 'telapak', geri gerigi', kemdau 'kemilau', dan kemuning 
kemuning'. Kate itu adalah kate yang mendapat sisipan. Katatunjuk men jadi 
telunjuk, kata tapak menjadi telapak, kate kilau mejadi 'kemilau', dan kata 
kuning menjadi 'kemuning'. Mi sisipan itu adalah (a) menyatakan alat, 
misalnya pada katatelunjuk 'telunjuk' dantelapak 'telapak', (b) menyatakan 
banyak, misalnya kata 9"1 'gerigi', don (c) menyatakan sifat yang 
dinyatakan oleh bentuk asaJ, misalnya kemuning 'kemurung' dan kemilau 
'kemilau'. 
g) Konfikske-/-an'ke-/-an' 
(1) Bentuk 
Pada kalimat ( 5a, 5b, 5c, dan 5d) terdapat kate yang mendapat 
konfiks ke-/-an 'ke- / -an', yaltu kepulauan 'kepulauan', kedatangan 
'kedatangan', keadilan 'keadilan', dan keraaan 'kerajaan'. Jika 
sebuah kata mendapat konfiks ke- I-an, penulisan konfiks itu ditulis 
serangkai dan tidak terjadi proses morfofonologis. 
(2) Fungsi 
Fungsi konfiks ke-/-an adalah membentuW nomina dan adjektiva. 
Contoh 
ke- / -an 	 + pulau 	 ---> kepulauan 'kepulauan' 
ke- / -an 	 +Ni 	 ---> N 
ke- / -an 	 + adil 	 ---> 	 keadilan 'keadilan' 
ke-/-an 	 +A 	 ---> N 
ke- / -an 	 + data ng ---> kedatangan 'kedatangan' 
ke-/-an 	 -I-V 	 ---> 	 N 
ke- I -an 	 + bodoh 	 ---> kebodohan 'kebodohan' 
ke-/-an 	 +Ai 	 ---> A 
ke- I -an 	 + malu 	 ---> kemaluan 'kemaluan' 
ke-/-an 	 +Ai 	 ---> A 
(3) Arti Konfiks ke- I -an 'ke- / -an' 
Pada kalimat ( 5a, 5b, 5c, dan 5d) terdapat kata kepulauan 
'kepulauan', kedatangan kedatangan', keadilan 'keadilan', dan 
kerajaan 'kerajaan' merupakan kate turunan yang mendapat konfiks 
ke- / -en 'ke- / -an'. Arti konfiks ke I -an adalah (a) menyatakan 
kumpulan, mlsalnya kepulauan 'kepulauan', (b) menyatakan makna 
'dapat dikenakan perbuatan yang diriyatakan oleh bentuk asal', 
misalnya kedatangan 'kedatangan', (C) menyatakan sifat yang 
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dinyatakan oleh bentuk asal misalnya keadila 'keadilan', dan (d) 
menyatakan tempat misalnya kerajaan 'kerajaan'. 
h) Konfiks pa- I -an 'pe- I -an' 
(1) Bentuk 
Pada kaiimat(4a, dan 4b) terdapat kata paledanga 'peladangan' dan 
pemberian 'pemberian', yang merupakan kata turunan yang men-
dapat konfiks pe- I -an 'pe-/ -an'. Jika sebuah kata mendapat konfiks 
pe- I -an, penulisan konfiks itu ditulis serangkai dan tidak mengalami 
proses morfofologis. 
(2) Fungsi Konfiks pe- / -an pe- / -an' 
Fungsi konfiks pe I -an lalah nembentuk nomina. 
Contoh: 
pe- / -an 	 + ladang ---> peladangan 'peladangan' 
pa-I-an 	 +Ni 	 N 
pe-/-an 	 +beri 	 pemberian 'pemberian' 
pe-/-an 	 +V 	 N 
(3) Arti Korifiks pe- I -an 'pe- / -an' 
Pada kaimat (4a dan 4b) terdapat kata pe4adangan 'peladangan' 
dan pemberian 'pemberian, yang merupakan kata turunan yang 
mendapat konfiks pa- I -an. Arti konfiks pa- / -an adalah (a) 
menyatakan tempat, misalnya peladangan 'peladangan', dan (b) 
menyatakan hasil perbuatan yang dir'atakan oleh bentuk asal, 
mlsalnya pecnbecian 'pemberian'. 
c. Simpulan 
Berdasarkan analisis, dapat disimpulkan ha% sebagal berikut. 
(1) Awalan be' yang melekat pada nomina atau adjektiva bentuk 
asal yang diawali oleh fonem( a, i, u, e, o, g, h, k, j, d, t, s, c, p, atau 
b) mengalemi proses morfofonemis. Proses rnorfofonemis yang 
terjadi berupa penambahan fonem /( jika kata Itu diawali oleh 
fonem/a, I, u, a, o, g. h, atau k) danronem/k/menjadiieb4l. 
Proses morfofonemis yang berupa penambahan fonem In terjadi 
jika kata Itu diawaft o4eh fonem. /s/. Proses morfofonemis yang 
berupa penambahan fonem /mi terjadi apabila kata ftu diawali oleti 
fonem/p atau t' dan fonem /p atau bl Itu menjadi lebur. 
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(2) Awalan ke-'ke-', sisipan -el- , -er-, -em-
,
akhtran -an' -an', konfiks he-
/-an 'ke/-an', dan pa- I -an 'pa- I -an tidak mengalami proses 
morfofonemis jika melekat pada bentuk asal nonina. 
(3) Awalan se-U-', ter-'ter-', konfiks ke-/ -an 'ke- I -an' tidak mengalami 
proses mortofonemis jika melekat pads bentuk asal adjektiva. 
(4) Fungsi awalan p "pa', he- 'ke-', akhiran -an'-an', sisipan -el- '-el-, 
-er- '-er-', -em- '- em-', konfiks pa- I -an 'Pa-_/ -an', dan ke- I -an 'he-
/ -an' ialah membentuk nomina. 
(5) Fungsi Awalan p  'pa-', se- se-', ter- 'ter-', dan konfiks he- / -an 
'he- / -an' ialah mernbentuk adjektiva. 
(6) Arti awalanp 'pa-' adalah (a) menyatakan alat yang dinyatakan 
bentuk asal, misalnya pencangkul 'penôangkul', (b) menyatakan 
orang suka melakukan atau menyukai hal yarl dinyatakan oleh 
bentuk asal, misainya mengopi 'mengopi', (c) menyatakan sesuatu 
atau sifat yang dinyatakan oleh bentuk asal, misalnya penakot 
'penakut', (cJ) menyatakan orang biasa bekerja seperti yang dinya-
takan oleh bentuk asal, misalnya pelaut 'pelaut'. 
(7) Arti awalan he- 'he-' iatah menyatakan ' yang di' seperti yang 
dinyatakan, oleh bentuk asal, misalnya kehendak 'kehendak', 
kekaseh 'kekasih'. 
(8) Arti Awalan Se- 'se-'ialaN menyatakan samd, tentang yang 
dinyatakan oleh bentuk asal, misalnya sebesa 'sebesar'. 
(9) Arti Awalan tar- 'ter-' ialah menyatakan paling, misalnya terkecik 
'terkecil' berarti paling kecik 'paling kecil' 
(10)Arti Akhiran -an '-an' adalab (a) menyatakan slat atau dikenai 
pekerjaan yang dinyatakan oleh bentuk asal, misalnya timbangan 
'timbangan', (b) menyatakan sifat seperti yang dinyatakan oleti 
bentuk asal, misalnya manisan 'manisan', (c) menyatakan hum-
pulan yang dinyatakan oleh bentuk asal, misalnya lautan 'lautan'. 
(11)Arti Sisipan -el- '-el-', -er- '-er-', dan -em- ' 'em' adalah (a) 
menyatakan slat, misalnys telunjuk 'telunjuk', (b) menyatakan 
banyah, misalnya gg gerigl', (c) menyatakan sifat yang 
dinyatakan oleh bentuk asal, misalnya kemilau 'kemllau'. 
(12) Arti konfihs he- I -an 'ke- / -an 'adalah (a) menyatakan kumputan, 
misalnya kepulauan  'kepualuan', (b) meyatakan makna' dapat 
dikenakan perbuatan yang dinyatakan bentuk asal', misalnya 
kedatangan 'kedatangan', (c) menyatakan sifat yang dinyatakan 
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oleh bentuk asal, misalmnya keadilan 'keadilan', (d) menyatakan 
tempat, misalnya kealaan 'keaan', den 
(13) ArtI konfiks pe-/-an 'pe-/-an' adalah (a) menyatakan tempat, mlsalnya 
peladangan 'peladangan', (b) menyatakan hasH perbuatan yang dinyatakan 
oleti bentuk asal, misalnya pemberian 'pemberian'. 
3.2.2.4 Bentuk, Fungsi, danArti Perulengan 
N amine dan adjektiva bahasa Melayu Riau mempunyai bentuk, fungsi 
dan azli perulangan yang dapat diuraikan sebagai benkut. 
a. Contoh 
(1) 
(2) 
(3) 
(4) 
(5) 
(6) 
(7) 
(8) 
(9) 
(10) 
(11) 
(12) 
(13) 
(14) 
(15) 
(16) 
(17) 
(18) 
(19) 
(20) 
(21) 
(22) 
(23) 
(24) 
(25) 
(26) 
(27) 
(28) 
(29) 
rumah-rumah 
jalan-jalan 
puteh-puteh 
tambat-lambat 
pendatang-pendatang 
pendenga-pendenga 
pemalas-pemalas 
pembohong-pembohong 
seputeh-putehnya 
sebesa-besany 
makanan-makanan 
minuman-minuman 
ketu-ketua 
kekasih-kekasih 
kehendak-kehendak 
gelembung-gelembung 
gerigi-gerigi 
kemuning-kemuning 
perbuatan-perbuatan 
pernberian-pemberian 
kepulauan-kepulauan 
kemauan-kemauan 
keputeh-putehan 
kehitam-hitaman 
tali-temali 
beras-petas 
lauk-pauk 
tetangga 
pepohon 
rumah-rumah' 
'jalan-jalan' 
'putih-putih' 
'lambat-Iambat' 
'pendatang' 
'pendengar-pendengar' 
'pemalas-pemalas' 
'pembohong-pembohong' 
'seputih-putihnya' 
'sebesar-besarnya' 
'makanan-makanan' 
'minuman-minuman' 
'ketua-ketua' 
'kekasih-kekasih' 
'kehendak-kehendak' 
'gelembung-gelembung' 
'gerigi-gerigi' 
'kemuning-kemuning' 
'perbuatan-perbuatan' 
'pemberian-pemberian' 
'kepulauan-kepulauan' 
'kemauan-kemauan' 
'keput i 4i-put i han' 
'kehitam-hitaman' 
'tali-temali' 
'beras-petas' 
'lauk-pauk' 
'tetangga' 
'pepohon' 
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(30) lelabi 	 ieIab' 
(31) tetawak 	 'tetawak' 
b. Analisis 
a) Bentuk 
Darl contoh perulangan di atas, bentuk perulangan nomina 
clan adjekbva bahasa Meayu Riau dapat dike1ompokkan 
menjadi empat macam, yaitu sebagai benkut. 
(1) Perutanagan bentuk asal, misalnya rumah- rumah 'rumh-
rumah', jalan-jatan 'jalan- jalan', puteh-puteh 'putih-putih', 
clan $ambat-Iambat 'ambat-Iambat'. 
(2) Perulangan benimbalan,yang terdiri atas: 
(a) perulangan borimbuhan, yang berawalan 'pe-', misal-
nya pendatang- pendatang 'pendatang-pendatang', 
pendega-pendenga 'pendengar- pendengar', 
pemalas-pemalas 'pemalas-pemalas', dan pembo-
hong- pembohong 'pembohong-pembohong'. 
b) perulangan benimbuhan yang berawalan 
misalnya seputeh-putehn 'putih-putih', clan 
sebesa-besany
. 
 'sebesan- besarnya, perulangan 
dengan awalan se- 'se- biasanya diikuti oleh per ula 
ngan bentuk asai dan ditambah dengan tny'nya', 
(c) perulangan berimbuhan yang berawalan ke- 'ke-', 
misalnya ketua-ketua 'ketua-ketua', kekaseh-kekaseh 
'kekasih-kekasih', clan kehendak- kehendak 
'kehendak-kehendak', 
(d) perulangan berimbuhan yang mendapat sisipan -el-
'-el-' ,-er- '-en-', dan -em- '-em-' misal nya gelembung-
gelembung 'elembung-gelernbung', 	 dan 
kemuning-kemunirig 'kemuning-kemuning', 
(e) perulangan berimbuhan yang mendapat konfiks p 
/-an 'pe- I- an', misalnya perbuatan-perbuatan 
' per buatan-perbuatan', peiberian- pemberian 
'pembenian-pemberian', 
(f) Perulangan benimbuhan yang mendapat konfiks ke-
I-an 'ke- I- an', misalnya kepulauan-kepulauan 
'kepulauan-kepulauan', kemauan- kemauan 
'kemauan-kemauan', keputhan-keputihan 'keputihan-
keputihan', dan kehitaman-kehitamam 'kehitaman- 
Im 
kehftaman' : pada konfiks ke- /-an in1,perulangan 
bermbuhan dapat terjadi itu darl kata asal yang men-
dapat konfiks ke- /-an secara utuh, misalnya 
kepulauan- kepulauan 'kepulauan-kepulauan' dan 
ads xif a perulangan bentuk asal yang mendapat ke 
/-an misalnya keputihan- keputihan 'keputihan-
keputihan'; perulangan konfiks ke-I-an secara utuh tn 
dapat pula dikatakan perulangan berituk asal yang 
mendapat konfiks ke- /-an. 
(3) Perulangan berubah bunyi, misalnya lauk- pauk 'lauk-pauk' 
dan beras-petas 'beras- petas'. 
(4) Per ulangan bentuk s1ngkat.misaInyatangge 'tetangga', 
pepohon 'pepohon', lelabi 'Ieabi', dan tetawak 'tetawak'. 
b) Fungsi perulangan 
Fungsi perulangan bentuk ulang nomina dan adjektiva secara 
struktur ialah membentuk bentukan baru dan satu kata, misal-
nya kata rumah di ulang menjadi rumah-rumah 'rumah- rumah', 
kata besa yang diulang dan mendapat awalan se- dan 
menjadi sebesa-besanya 'sebesar-besarnya'. Kemudian,ada 
pula perulangan bentuk singkat, misalnya kata pohon diulang 
menjadi pepohon 'pepohon', kata tang g diulang menjadi 
tetang 'tetangga', dan kata tawak diulang menjadi tetawak 
'tetawak'. 
c) Arti Perulangan 
Dari contoh perulangan di atas,arti peruIaran nomina dan 
adjektiva bahasa Melayu Riau adaiah se
.
bagai benikut. 
(1) Menyatakan banyak tidak tentu, misalnya rumah-rumah 
'rumah- rumah' dan jalan- jalan 'jalan-jalan'. 
(2) Menyatakan banyak, misalnya pendennajndenga 
'pendengar- pendengar',Iauk- pauk 'lauk-pauk', tall- temali 
'tali-temah', dan beras-petas 'beras-petas'. 
(3) Menyatakan melernahkan anti, misalnya keputeh-putehan 
'keputh- putihan', lambat- lambat 'lambat-lambat'. 
(4) Menyatakan menyerupai, misalnya kudkud' 'kuda-
kuda', dan anak-anakan 'anak-anakan'. 
y.r 
(5) Menyatakan intensitas kualitatif, mlsalnya besa-besa 'besar- besar' dan 
menyatakan Intensitas kuantitatif, misalnya hlrok- pikok 'hlruk-pikiuk'. 
(6) Bentuk ulang yang arti bentuk asalnya tidak dlketahul arllnya lagI, ml-
salnya labi-labi 'labi-labi' dan tàwak-tawak 'tawak- tawak'. 
c. Simpulan 
Darl analisis dl alas bentuk ulang nomina dan adjektiva bahasa Melayu 
Riau dapat dlsimpulkan sebagal berikut. 
(1) Menurut bentuknya perulangan nomina dan adJektiva bahasa Melayu 
Riau, terdiri alas, (a) bentuk ulang kata asal, misalnya rumah-rumah 
'rumah-rurnah' dan jaran-jalan 'jalan-jalan', (b) bentuk ulang benim-
buhan, mlsainya pendenga-pendenga 'pendengar- pendengar', 
seputeh-putehnya 'seputih-putihya', makan-makan 'makan-makan', 
pemberian-pembenian 'pembenlan-pemberlan', dan kehilam-hitaman 
'kehitam-hitaman', (c) perulangan berubah bunyl, mlsalnya beras-petas 
'beras-petas', lauk-pauk 'lauk-pauk', dan (d) perulangan bentuk 
singkat, misalnya pepohon 'pepohon', tetangga 'tetangga', lelabi 
'lelabi', dan tetawak 'tetawak'. 
(2) Fungsi perulangan nomina dan adjektiva bahasa Melayu Riau ialahmem-
bentuk baru darl suatu kata. 
(3) Arti perulangan nomina dan adjektiva bahasa Melayu Riau adalah (a) 
menyatakan banyak tak tentu, misalnya rumah-rumah 'rumah- rumah', 
(b) menyatakan banyak, misalnya pendenga-pendenga 'pendengar-
pendengar', lauk-pauk 'lauk-pauk', dan tali-temall 'tall- temali', (c) 
menyatakan melemahkan arti, misalnya keputeh-putehan 'keputih-
putihan', dan lambat-lambat 'lambat-lambat', (d) menyatakan 
menyerupai, misalnya kuda-kuda 'kuda-kuda', (e) menyatakan inten-
silas, yang berupa intensitas kualitatif, misalnya besa-besa 'besar-
besar', dan yangmerupakan intensitas kuantitatif, mlsalnya hirok-pikok 
(f) kata ulang yang bentuk asalnya tidak diketahul artinya, misalnya 
labi-labi 'labi-labi' dan tawak-tawak 'tawak- tawak'. 
Selain bentuk perulangan dl atas, dalam bahasa Melayu Riau dijumpai pula 
bentuk ulang yang berasal dari kata majemuk, misal meja makan 'meja 
makan' dijumpal bentuk ulang meja-meja makan 'meja- meja makan', rumah 
adat 'rumah adat' dijumpal bentuk majemuk rumah-rumah adat 'rumah adat' 
dijumpal bentuk majemuk rumah-rumah adat 'rumah-rumah adat' dan 
buaya darat menjadi buaya-buaya darat 'buaya-buaya darat'. Fungsl 
perulangan bentuk majemuk mi ialah membetuk bentukan baru, sedangkan 
artlnya ialah menyatakan banyak, seperti rumah-rumah adat 'rumah-rumah 
adat' berarti beberapa rumah adat, dan buaya-buaya darat 'buaya-buaya 
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daraf sepertl banyak buaya darat. 
3.2.2.5 Bentuk, Fungsl, dan Mi Penqqabungan 
Nonilna dan adjektiva bentuk gabung bahasa Meayu Riau yang 
dianatisis dalam peneitlan IN adalah bentuk gabung yang rapat hubungan 
antara kata pertama dan kata selanjutnya, yang bentuk tnt se$anlutnya 
dtsebut katamajemuk. Menurut Keraf(1975:125) katamajemuk mempunyat 
cirl-cirl sebagal berikut. 
1. Gabungan itu membentuk suatu ant yang baru. 
2. Gabungan itu dalam hubungannya ke luar membentuk satu pusat,. 
bukan atas bagian-bagianinya. 
3. Blasanya terdirl dan kata-kata dasar. 
4. Frekuensi pemakaiannya tinggi. 
5. ...... yang bersifat endosentris, terbentuk menurut hukum OM.' 
Dart ciri-ciri di atas, dalam bahasa Melayu Riau dijumpai kata rnajemuk 
sebagal berikut. 
a. Contoh 
(la) tika bantal tikar bantar 
(lb) sanak saudara 'sanak saudara' 
(1 C) anak cucu 'anak cucu' 
(id) besa kecik 'besar kecil' 
(le) tua muda 'tua muda' 
(2a) rumah makan 'rumah makan' 
(2b) meja makan 'meja makan' 
(2c) perahu 	 'perahu layar' 
(2d) rumah adat 'rumah makan' 
(2e) buaya darat 'buaya adat' 
(3a) orang halos 'orang halus' 
(3b) tiang tua 'tiang tua' 
(30 oran kebal 'orang tebal' 
(3d) kayu lp  'kayu lapuk' 
Pada conih 1 a sampai dengan 1 d terdapat kata majemuk tika bantal 'tikar 
bantal', sanak saudara 'sanak saudara', anak cucu 'anak cucu', besa kecik 
besar kecil' dan tua muda 'tua muda'. Kata tika 'tikar' derajatnya sñá 
dengan bantal 'bantal' pada data la, demikian pula kata sanak dengan 
saudara pada contoh 1 b, kata besa dengan kecik pada contoh 1 c, dan kata 
tua dengan muda pada contoh 1 e. Penggabungan yang membentuk kata 
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maemuk yang demikian ftu disebut dwarida. 
Pada contoh 2a sampai dengan 2e terdapat kata majemuk rumah 
rnakan 'rumah makan'. meja makan 'meja makan', perahu 'perahu 
layar', rumah adat 'rumah adat, dan buaya darat 'buaya darat'. Kata makan 
pada contoh 2a rnenerangkan kata rumah, kata makan pada contoh 2b 
menerangkan kata mela, kata !Ya pada contoh 2c menerangkan kata 
perahu, kata adat padiàntoh 2dienerangkan kata rumah, clan kata darat 
pada contoh'menerangkan kata buaya, sedangkan kata makan , 
adat, dan darat merupakan kata kedua dari kata majemuk itu. Dengan 
demikian, kata majemuk yang terdapat pada contoh 2a sampai dengan 2e 
itu adalah kata majemuk yang disebut tatpurusa. Kata majemuk Itu disebut 
tatpurasa karena katá kedua selain menerangkan kata pertama, juga terdiri 
atas verba atau nomina. 
Pada contoh 3a sampal dengan 3d terdapat kata majemuk orang halos 
'orang halus', tiang tua 'tiang tua', batu beah 'batu belah', orang kebal 
'orang kebal', dan pç 'kayu lapuk'. Kedudukan kata kedua pada 
contoh 3a sampai denganTni sama dengan kedudukan kata kedua pada 
kata malemuk pada contoh 2a sampai 2e, yaltu menerangkan kata pertama. 
Perbedaannya ialah kata kedua pada contoh 3a sampai 3d tidak terdiri atas 
verba atau nomina, melainkan terdini atas adlektiva. Kata majemuk yang 
demikian disebut kata majemuk karmadharaya yang bersifat endosentris. 
Dan analisis di atas, dalam báhasa Melayu Riau dijumpai kata majemuk 
yang berdasarkan sifat clan strukturnya sebagal berikut. 
(1) Dwanda, misalnya tika bantal 'tikar bantal', besa kecik 'besar kecil', 
d'n tua muda 'tua muda'. 
(2) Tatpurusa, misainya rumah makan 'rumah makan', meja makan 
'meja makan', clan rumah adat 'rumah adat'. 
(3) Karmadharaya, misalnya orang halos 'orang halus', tjfl tua 'tiang 
tua', clan batu belah 'batu belah'. Kata majemuk mi bersifat en-
dosentris. 
b. FungsidanArti 
Fungsi clan arti kata majemuk mi sangat erat hubungannya. Fungsi 
kata majemuk ialah membentuk hubungan antara satu kata clan kata yang 
lain, sedangkan arti kata majemuk adalah arti baru yang ditimbulkan akibat 
pembentukan kata majemuk ilu. 
Kata majemuk rumah adat 'rumah adat', terdiri alas kala rumah yang 
berarti tempat tinggai dan kata adat yang berarti suatu kebiasaan yang 
ditaati atau dihormati oleh sekelompok orang atau suatu kaum. Akan letapi, 
kalau kala IN menjadi kala majemuk rurnah adat akan menimbulkan arti 
baru, yaltu sejenis rumah yang dipergunakan untuk pertemuan adat. 
Demikian pula kala majemuk orar halos 'orang halus', terdiri atas kata 
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orang yang berarti nama sejenis makhluk dan kata halos yang berarti Ikiak 
kasar. Akan tetapl, sesudah kata IN menjadi kata majernuk oar halos, 
timbul arti barn, yaitu nama sejenis makhluk yang tak dapat dipandang 
dengan mata kasar (mata manusia). 
c. Simpulan 
Berdasarkan analisls, dalam bahasa Melayu Riau, sebuah kata dapat 
berubah jenisnya apablia kata itu mendapat Imbuhan tertentu. Perubahan 
kelasa kata yang dianalisis dalam laporang penelitlan ml adalah perubahan 
jenis nomina clan adjekttva menjadi kelas kata lain atau sebaliknya. 
a. Contoh 
(1) p- + makan 	 pemakan 'pemakan' 
+ minom 	 peminom 'peminum' 
+ curl 	 pencurl 'pencuri' 
+ 	 penipu 	 'penipu' 
± 	 pejlan 'pejalan' 
(2) makan + -an makanan 'makanan' 
minom 	 + -an minoman 'minuman' 
curl 	 + -an curian 	 'curian' 
jerno 	 + 7a Fn jemoran 	 'jemuran' 
(3) pe-/-an + beri pemberian 	 pemberian' 
pe-/-an + 51T pembelian 	 'pembelian' 
pe-/-an + iaboh pelabohan 	 'pelabuhan' 
pe-/-an + potong pemotongan 'pemotongân' 
pe-I-an + tampon g penampon 	 'penampungan' 
(4) merah + -kan merahkan 'merahkan' 
py 	 + -kan putehkan 'putihkan' 
tinggj 	 + -kan tinggikan 'tinggikan' 
leba 	 + -kan lebakan 	 'lebarkan' 
halos 	 + -kan haloskan 'haltiskan' 
(5) me- 	 + cangkol mencanffkol 'mencangkul' 
me- 	 + kaEl mengaEl 	 mengail' 
+ dung mendayung 'mendayung 
We-- 
	
+ sabEt—  menyabEt 'menyabit' 
+ ULnji menyanyl 'menyanyi' 
(6) me-/-kan + merah memerahkan 'memerahkan' 
me-I-kan + puteh memutehk 	 'memutihkan' 
me-/-kan + tinggi menin9glkan 'meninggikan' 
di-/-kan + ieTä dilebãkan - 
	 'dilebarkan' 
dl-/-kan + halos dihaloskàn 	 'dihaluskan' 
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b. Analisis 
Pãda contoh (1), (2), dan (3) kata makan makan' minom 'minum', 
curl 'curl', tp 'tipu', lalan 'atan', tanqcp 'tangkap',j emuiieri 'ben', 
bell 'bell', laboh 'i6iih', potog 'potong', clan tamn 'tampung', 
inurut kelasnya adalah verba. Beberapa kata tertentu dad kelas verba 
'pabila mendapat imbuhan pa- 'pe-', '-an' atau pe-/-an 'pe-I-an', kala Itu 
berubah kelas katanya men]1l nomina, seperti kata makan mendapat 
awalan - atau akhlran -an, kata itu akan menjadi -makan atau makanan. 
Kata berl clan bell. jlka menclapat pe-I-an, menjadi pemberlan clan pem-
belian. 
Pada contoh (4) clan (5), kata merah 'merah', puteh 'putih', tjMi 
'tinggi', leba 'lebar' clan halos halus adalah adjektiva. Kata itu apabila 
mendapat akhiran -kan kan', awalan me- 'me-', di- 'di-' atau gabungan 
me-/-kan atau di-/-kan, berubah kelas katanya menjadi verba. Kata 
merah 'merah' menjadi merahkan, memerahkan, clan dimerahkan. 
Pada contoh (6) kata cank 'cangkul', kaEl 'kail', dayung dayung, 
sabEt 'sabit', dan nyanyl 'nyanyl' adalah nomina. 	 seperti contoh 
di atas ada kemungkinan dua kelas kata, yaitu nomina clan verba. Dalam 
analisis ml, kata-kata itu dinyatakan sebagal nomina. Kata-kata itu, jika 
mendapat awalan me akan berubah kelas katanya menjadi verba. Kata 
cangkol, sabEt, kaEl, dayun9, clan nyanyi, jik mendapat awalan me-, menjadi 
mencangkol, menyabEt, mengaEl, mendayung, clan menyanyl. 
C. Simpulan 
5—ari analisis di ataas, nomina, verba, clan adjektiva dalam bahasa 
Melayu Riau mengalami perubahan kelas kata yang disebabkan proses, 
pengimbuhan seperti benikut ml. 
(1) Verba + awalan p-  menjadi nomina, misalnya rnakan, minorn, 
curL clan t !pumenjadi pmakan, peminum, pencunl, clan penipu. 
(2) Verba + akhiran -an men" jad[nomina, misalnya kata rnakan, 
minom, curl, tanakp, danj Etmo menjadi makanan, minoman, 
cunian, tangkapan, dan jemoan. 
(3) Verba + konfiks pe-/-an menjadi nomina, misalnya kata bell, 
beh, laboh, potong, clan tampong men jadi pemberian, pembelian, 
pelabohan, pemotongan, clan penarnpongan. 
(4) Adjektiva + akhiran -kàn, gabungan me-fkan atau di-/-kan 
menjacli verba, misalnya kata merah, puteh, leba, clan halos 
menjadi merah, dimerahkan, putehkan, diputehkan, mernuteh 
kan, tinggikan, rneninggikan, ditinggikan lebakan, melebakan, 
dilebakan, haloskan, dan dihaloskan. 
(5) Nomina + awalan me- menjadi verba, misalnya kata cakol, 
kaEl, dayung, sabEt, dan aapyi. 
 
BABIV 
SIMPULAN DAN SARAN 
4.1 Simpulan 
1. Mortem 
Dalam bahasa Melayu Riau, terdapat mortem bebas dan mortem 
terikat. 
a. M(xrtem bebas, misalnya betina 'wanita', pan dan 'pandan', clan 
liat 'lihat' 
b. Mortem terikat,yaitu di-'di-', me-'me-', ber-'ber-', pe-/per- 'pe-
/per-', se-'se-', ter- 'ter- ',-an 'an-', '-kan '- kan', --lah '-lah',-kah 
'-kah', -i- '-i-', -el- '-el-', -em- '-em-', pe-/-an 'pe-/- an', ke-I-an 
'ke-I-an 'ke-/-an"di--/-kan dan me-/- kan 'me-/-kan'. 
2. KelasKata 
Dalam bahasa Melayu Riau, terdapat empat kelas kata 
a. Nomina, misalnya sultan 'sultan', laya 'layar' dan betina 'wanita'. 
b. Verba, misalnya lihat 'lihat', ambik 'ambil', clan makan 'makan' 
c. Adjektiva, misalnya lama 'lama', merah 'merah', clan jaoh 'jauh'. 
d. Partikel, misalnya dengan 'dengan', dan 'dan', clan oleh 'oleh'. 
3. PolaPersukuan bentuk Dasar. 
Dalam bahasa Melayu Riau, terdapat poapersekutuan bersuku 
satu, bersuku dua, clan bersukutiga 
a) yang bersuku satu, yaltu: 
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Ky, y ikan Nu', 
KVK, g 	 gong. 
b) Yang betsuku dua, ytu: 
KV-V, 	 cIa' dKa 
VKy, ub U& u-bl. 
V-KVK, ubi ubi' u-bi. 
V-KVK, a yaT'ayam'p- 	 elok 'elok', e-Iok, 
Ky-Ky, ijaia',  itLia. beset besar, be-sa, 
KVK-KV,timba'dmba', tim-ba, tinggi 'tinggi',tinq-g, 
VK-KVK ingsang'insang',in-sar, untong'untung', un-tong, 
KV-KVK, kulEt 'kulit', ku-lEt, kuning 'kuning', ku-ning, 
KV-KVK, cerdik 'panda', cer-dik, kumbang 'kumbang',kum-
bang. 
C) Yang bersuku tiga, yaltu: 
Ky-Ky-Ky, berudu 'berudu', be-ru-&,kelabu 'kelabu' ke-Ia-bu. 
KV-KV-VK, ketiak 'ketiak', ke-ti-ak. 
KV-KVK-KVK, belimbing 'belimbing', be-urn-big 
KVK-KV-KVK, cendawan 'cendaNan', cen-da-wan 
KVK-KV-KV, cemburu 'cemburu', cem-bu-ru. 
4. Imbuhan pEimbentUk nomina clan adjektiva 
Dalam bahasa Melayu Riau, terdapat imbuhan infleksional clan 
imbuhan decrasionaI, balk terhadap nomina maupun adjektiva. 
a) tmbuhan infieksional pembentuk nomina, yaitu: 
akhiran, -an 	 dared + '-an 
	
---> 	 daratan 'daratan' 
konfiks pe-/-an 	 + ladang +-an ---> peladangan 
'peladangan' 
sisipan -el- 	 tapak + el 	 ---> telapak 'telapak', 
b) Imbuhan derrvasional pembentuk nomina, yaltu 
awalan p, p 
	
+ males 	 ---> pemalas 'pemalas' 
awalanke- 
	 + hendak 	 ---> kehendak 
'kehendak' 
akhiran -an, 	 + -an 	 ---> manisan 
manis 	 manisan', 
konfiks pe-/-an, 	 + berm + -an 	 ---> 	 'pembe- 
pe  
konflks Ice-I-an, ke- + datang + -an 	 ---> kedatangan 
'kedatangan'. 
sisipan -el-, t 	 + -el- + unjuk 	 ---> 	 telunjuk'telunjuk' 
sisipan -el-, k 
	
+ -em- + uning 	 ---> 	 kernuning 
'kemuning' 
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C) 	 lmbuhan lnfleksional pembe 
awalan 	 + malas 
awalan se-, so- 	 + tingql 
awalan ter-, ter 	 + tingqi 
konfiks ii:/-an, ke- + -an 
malu 
rtiic adjektiva, 
---> 
---> 
aitu: 
pemalas 'pemalas' 
setinggi 'setlng' 
tertinggi 'teitingg 
kemaluan 
'kemaluan' 
d) Imbuhan derivaslonal pembentukan adjektiva, misalnya 
awalan 	 + sfreh 	 ---> penyireh 'penyirih' 
Akibat poses mofologis, yaltu 	 melekatnya awalan 	 'pa' pada bentuk 
asal, terjadilah proses morfofonenus. Proses morfofonemis itu berupa 
penambahan fonem /ika awalan 'pe' itu melekat pada bentuk asal 
yang diawali oleh fonem Ia, I, u, e, o, g, h, atau kJ, dalam hal mi fonem /k/ 
menjadi lebur. Proses morlofonemis dapat berupa penambahan fonem /P 
jika kata asal diawali oleh fonem /st dalam hal ml fonem is/ itu menjadi lebur. 
Penambahan tonem /rV terjadi apabila kata asal diawali oiøh fonem /j, c, d, 
atau t/, dalam hal IN fonem N lebur. Penambahan fonem Im/ dapat terjadi 
apabila kata asal diawali oleh fonem /p atau b/, dalam hal mi fonem /p atau 
p/ Itu menjadi lebur. 
Fungsi awalan p 'pe', ke- 'ke-', akhiran -an'-an', sisipan -el-'-el-', -er-, 
-em- '-em-', konfiks ke-/-an 'ke-/-an', pe-/- an 'pa-I-an' ialah membentuk 
nomina. Fungsi awalan p 'pa-' selain membentuk nomina, juga memben-
tuk adjektrva, dan konfiks ke-/-an 'ke-/-an'. Fungsi awalan tar- 'tar- ',awalan 
se- 'Se-' memberituk adjektiva. Selain mempunyal fungsinya masing-
masing, imbuhan yang melekat pada nomina clan adjektiva bahasa Melayu 
Riau mempunyal arti yang bermacam-macam pula 
Dalam Bahasa Melayu Riau, dijumpai pula benmtuk gabung dan bentuk 
uang yang mempunyai I ungsi dan aiti yang bermacam-macam. Nomina 
dan adjektiva bahasa Melayu Riau dapat pula berubah kelas katanya jika 
pada bentuk asal nomiria dan adjektiva itu mendapat imbuhan tertentu. 
4.2 Saran 
Daii hasil penelitian mi dan hasil penelitian sebelumnya, sebagal suatu 
saran perlu diadakan penelitian lanjutan, sebagal suatu saran perlu 
diadakan penelitian lanjutan yang berupa penelitian aspek-aspek lain ten-
tang bahasa Melayu Riau, guna menentukan konsep yang tepat mengenai 
bahasa itu dan untuk menambah perbendaharaan dalam pembinaan 
bahasa Indonesia. 
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LAMPIRAN I 
REKAMAN CERITA RAKYAT DAN TERJEMAHANNYA 
(Hulubalang dari Daik) 
Di daek terdiri dari banyak name kampong-kampong, disalah satu kam-
pong yang ade disini tinggalah seorang ibu dengan seorang ankanye yang 
bername Arifen yang telah lama dltinggalkan ayahnye. 
Keadaan ibunye suciah tue, untok kelangsungan hidupnye sehani-hari 
Arifenlah menanggong bebannye. 
Sudah kehendak yang maha kuase, pade wakto ibunye meninggal 
dunla tlnggallah Anifen seorang dirt membawe untok nasebnye, peninggalan 
kedue orang tueniye beRupe kebon ataupon harte Iaen tak ade, hanyelah 
sato-satonye dart ayahnye berupe sebileh keris, yang merupekan bekal bag! 
arlfen. 
Keadaan arifen merupekan kesedihan. Slang malam tentu Ia memikekan 
tentang naseb hidopnye dihail kelak. 
Karena tidak adelagi harapan baginye, harapan yang diharapkan 
selame ml, Ia betekat untok mencanl jalan hklop yang baru dengan jalan 
menlnggalkan kampong halamannye untok meRantau kenegerl orang. 
Pada waktu yang merupakan penentuan dail tekatnye kebetulan ada 
seorang perantau yang datang ke Daek untok membawe barang dagang-
ganye ke mempawe. Tempat perahu Ito belaboh dl suak kampong buges, 
yang sekarang ml sudah merupekan pant kecH dl tempat Ito. Dengan 
takdenye. pedagang tesebot menawakan kepade anion untok membawe- 
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nye besame sebagal pembantunye dipejalanan. Jasa balk ml tidak disel-
siekan oleh arif en. Setelah ade kate mufakat, selang beberapa hari berang-
katlah arlfen besame dengan anak buah pedagang tersebut. 
Kembaii kite sejenak mengenai anifen, dimane arifen bukanlah sem-
barangan pemuda, orangnye penyaba,ramah, dan selalu bebaik budi 
sesamanye. Disampeng itu juge anifen seorang yan suke belaja tentang ii mu 
belah diii, tentu disirii sesual dengan daerah kelahirannye, dimane ilmu 
belah din, tetu disini sesuai dengandaerah kelaherannye, dimane ilmu belah 
diri yang dimaksud disini ialah silat daerah. 
Alkisah arifen pon sarnpa kemempawa bersamedengan pedagang tadi 
dan memmulai hidup barunye. Yeman dicari musuh dielakkan begitoah 
perinsip hidup dirantau orang. 
Demikianlah hal inilah pule yang menjadi sifat dari arifen mi. Setelah 
beberape tahon menjalani hidop di mempawe, tedenga pekelahian pendud-
dok dengan lanun - lanunyang selalu mengacau ketenangan pendudok, 
bahkan seniang pule terjadi perampasan terhadap barang barang keluage 
istane. 
pade suato ketike teijadi hal yang sange terhadap pedangan yang di 
tumpangi arifen dengan beRekat ketangkasan dan ketabahan Arden dalam 
menghadapi musuh, lanun tersebut dapat diuse oleh kawanan Arden. berita 
mi tedenga oleh pehak kerajaan, bahwe ada seorang yang datang dan 
daerah Rantau yang dapat manguse lanon - lanon yang kebetulan ingin 
untok menghadang pefayarannye. 
Atas .penintah raje Arden diminta untok datang menghadap. karena ml 
adelah hal yang balk menurut Arden, make perintah mi tidak ditolaknye. Atas 
kehadiran dikalangan keluarge istane, make timbul rase cemburu dari salah 
seorang pang lime dari keraan ml. Later belakang kisah ml adalah disebab-
kan karena raje lebih banyak membeni kepecayaan kepade Arden dalam 
hal mengatur susana diistane. Tento akan timbol pensaingan apetahiagi 
bagi seorang panglime, seakan-akan tak ada gunenye di kerjaan mi karene 
seoran perisai kerjaan. 
Ante dengan disaksikan keluage istane, tenyate kebolehan yang ade 
pade Arden dan beRekat beRade dipihak yang benar dan iepon menang. 
Dengan keRis pusake yang tersadang dipinggangnye dihunuskannye 
kedada sang panglime, make tamatlah riwayat pangllme. Atas rase 
kebenaran yang nyate make dengan resmi soften menganugerahkan 
pangkatkepadaAnlfen,denganpangkat'Hulubalang' .KarenaAnifenbeasa 
darE daek, make tekenalah name Arden dengan sebolan 4 Hulubalang dan 
daek. dengan dlangkatnye Anton sebagal hutubalang dl kerajaan mem-
pawe, tentu merupaken anugerah yang amat tinggo bagi seorang anak desa 
yang dulunye tidak tebayang baginye akan nasebnye. 
Terjemahan 
Daik yang terdiri dari kampung-kampung. Disalah satu kampung 
tinggallah seorang ibu dengan seorang anaknya yang bernamaAnifin, yang 
telali lama ditinggalkan ayahnya. Keadaan ibunya sudah tua. Untuk 
kelangsungan hidupnya sehari- han, Arifinlah yangaungnya. Sudah 
kehendak Yang Maha Kuasa, pada waktu ibunya meninggal dunia, 
tinggalah Arifin seorang din. Peningalan dari kedua orang tuanya berupa 
kebun ataupun harta Iainya tidak ada. 
Hanyalah satu-satunya peninggalan dan ayahnya sebuah keris, yang 
merupakan bakal bagi Anti. Keadaan Arifin sangat menyedihkan. Siang 
malam Ia memikirkan tentang nasibnya dihari besok. Karena yang diharap-
kan selama mi tidak ada lagi, Ia bertekad untuk mencari jalan hidup baru, 
dengan jalan meninggalkan kampung halaman untuk merantau kenegeri 
orang. 
Pada waktu yang telah ditentukan,kebetulan ada salah seorang penan-
tau datang ke Daik untuk membawa barang dagangannya ke mempawa. 
Tempat perhu itu berlabuh di teluk Kampong Bugis, yang sekanang 
merupakan pant kecil dl tempat Itu. Dengan takdirnya, pedagang tersebut 
menawarkan kepada Aritin untuk membantunya didalam pecjalanan. Jasa 
baik mi tidak disia-siakan oleb Artfin. setelah ada kata mufakat,beberapa 
had setelah itu berangkatlah Anifin bersarna dengan anak buah pedagang 
tersebut. 
Kembali kita selenak  mengenal Anifin, di mane Arifin bukanlah sem-
barangan pemuda, karena didalam dada mengalir darah kesatnian. 
Orangnya penyabar clan selalu berbask budi sesamanya. Disamping Itu juga 
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Arifin seorang yang suka belajar tentang ilmu bela din, tentu di sini sesuai 
dengan daerah kelahirannya. Ilmu beta chri Cyang dimaksud disini ialah silat 
daerah. Anilinpun sanipa di Mempawa bersama dengan pedagang tadi clan 
memulai hidup barunya sesuai dengan apa yang dapat dikerjakannya. 
Temai dicani musuh dielakan begltulah pninsip hidup dirantau orang. 
Demikiamlah hal IN yang menjadi sifat dad Arifin. setelah beberapa tahun 
menjalani hidup dimempawa, terdengarlah khabar bahwa dikerajaan mern-
pawa IN selalu terjadi perkelahian antara penduduk kampung dengan 
lanun-lanun (perampok) yang selalumengacau ketentraman penduduk, 
bahkan sering pula terjadi perampasan terhadap barang-barang keluarga 
istana. 
Pada suatu had tenjadi hat yang sama terhadap pedagang yang ditum-
pangi oleh Arifin. Dengan berkat ketangkasanya clan ketabahan Arifin dalam 
menghadapi musuh. 
Lanun-lanun tersebut dapat diusir oleh Arifin clan kawan- kawannya. 
Berita ml terdengar oteh pihak kerajaan, bahwa ada seorang yang datang 
clan daerah rantau yang dapat mengathkan lanun-lanun yang ingin men-
ghadang pelayaranniya Alas penintah raja Arifln disuruh datang untuk 
menghadap. Karena IN adalah hal yang balk bagi Arifln,maka ia tidak 
menolaknya. Atas kehadiran Arifin dikalangan keluarga istana, timbul rasa 
cemburu dan saiah seorang Panglima kerajaan mi. Latar belakang kisah IN 
adalah karena raja tebih banyak memberikan kepercayaan kepada Arifin 
dalam he] mengatur susana di istana Tentu akan timbul persaingan lagi 
bagi seorang panglima, seakan-akan tidak adagunanya lagi di kerajaan 
apabila ada seorang perisalkerajaan. 
Rasa dendam clan dengki dari panglima IN, makin hari makin nampak. 
Dengan cara apa Panglima untuk menghmndwkan Anifin yang hanya 
berkedudukan sebagai seorang pengawal melebihi seorang panglima. Ak-
hinnya jalan yang ditempuh oleh panglima adalah siasat fitnah. Di mana 
kebetulan pada sustu had Aritin berjaga- jaga di tempat bermain sang putri 
sultan, kesempatana IN digunakan oleh Panglima untuk mengadukan 
kepada sultan. Panglirna mengatakan bahwa seorang pengawal tetah 
membuat ceroboh kepada putni Sultan. Dengan tidak bedikir panjang Sultan 
minta agar Anifin datang untuk mempeilanggungjawabkan segala pen-
buatannya Tentu saja bagi Anifin merupakan hal yang tidak diduga sajak 
semula. 
Karena Arifin IN bukan seorang pemuda yang berhati harimau, segata 
sesuatu Ingin diselesaikan dengan cara balk. Jika perlu melalui saksi yang 
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benar, karena la tidak pernah berbuat seperti Ku. Panglima selalu men-
desakagar Arifin disingklrkan saja dari mempawa mi, bEla penlu mayatnya 
dikirim ke tanah tumpah darahnya. Mendengar kata-kata mi dan ditambah 
lagi dengan fitnah. 
Arifin menumjukan sebagai orang yang selalu berada dipthak yang 
benar. Segalatantangan lrd dihadapinya dengan segala kemungkinan yang 
akan terjadl. Akhirnya terjadi tarlaigan antara Panglima dengan Ant in 
dengan diskslkan oleh keluaga istana Ternyata kebolehan yang ada pada 
Anifin dan berkat Ia berada di pihak yang benar maka iapun menang. 
Dengan keris pusaka yang tersandang dipinggangnya dihunuskannya 
kedada panglima, maka tamatlah riwayat panglima. 
Atas rasa kebenarai yang nyata maka dengan resmi Sultana menga-
nugerahkan pangkat kepadaAnifin yaltu Hulubalangu.  KarenaAritin berada 
darE Daik, terkenalah narna Anifin denga sebutan "HLdubalang dari Daik 1 . 
Dengan diangkatnyaAritin sebagai Hulubalang dikerajaari Mernpawa, tentu 
merupakan anugerah yang anal tinggi bagi seorang anak desa yang 
dulunya tidak terbayang bagmnya nasib dimasa yang akan datang. 
Lamplran II 
PangHme Ayam Bekokok 
Disebut desa atau kampong yang bename panggak darat (sekaflang 
kepenghuluan panggak daRat) tinggallah seoRang yang bename pek wang 
tai, panggilan sehan - hari bagi pendudok kampong adelah apek. 
Apek tesebot ade4ah berasal dari negeni cine yang datang meraitau ke 
daek. pekecjaan sehan - han becocok tanaman disekita tempat tingalnye. 
Tempat nye name kampong dimane belsau tinggal adelah bukit kenanji, yang 
masih temasok daerah panggak darat, tempattesebot memamg merupakan 
bukit walapon tidak begito tinggi. 
Taneman yang merupekan surnbe pokok beliau adelah tanaman 
durian. Pda wakto di daek banyak musim buah durian, apek tuRon ke daek 
membawe buah duRian untok di jual di kampong cina daek, dengan 
membawa keranjang yang dipikul dengan pemikul yang terbuat dazi bambu. 
Dipetengahan jalan, tepatnyae disebuah jembatan kampong pahang. 
pade waktu apek me4alui jal an tersebot, beliau diganggu oleti seorang anak 
mude yang sedang dudok di pngge jembatan. Yang diganggu itu lalah, anak 
mude ttu mengaet dengan kayu buah durian yang ade dalam keranjang 
apek. Merase ade yang menggangu tentu mempelambat pejalanan apek, 
hal Ito menimbolkan mwah bagi apek. Dengan sedikit rase saba si apek 
melarang secare pelan- pelan dan Iemah - lembot supaye pejalanannye 
jangan dihalangi. Makiom anak mude, larangan tersebot tidak diindahkan-
nye bahkan setiap apek bejalan dikeja dan diganggu begitulah seterusnye. 
Akirnye kesabaran Apek tidak dapat ditahan lagi. untok sekian kalinye, 
Kil 
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beglto aiak mude dari belakang tidak setu apek merampas bush durlan 
tesebot didalam keranjang, dengan tidak diduga - duga pemikol keranjang 
apek mengliantan kepele anak mude tesebot, yang mengaldbkan anak 
mude fto jatoh reboh di tanah belakang apek tesebot. 
Hal uii disaksikan beberape orang yang ado disito pada sM Ito. Setelah 
bebecape saat anak mude itopon sada kemball den lansung mengar apek 
sambel betenak mine tunggu oeh apek. Mendenga tenlak tesebot apek 
behenti den menunggu, singkatnye anak mude tesetx* mirda maaf atas 
pebuatanye clan mohon mirde diaukan ilmu yang ado pade apek. 
Rupo - rupenye Apek adalah seorang yang pandal dalam ilmu pesilatan, 
terutama dalam memaen tembong silat tembong. 
Memang maiu bagi anak mude ml, dengan segala pujuk rayure 
akenye si apek besedie menenmerrye untok menjadi muridnye. Urduk tidak 
meragukan name anak mude kampong tesebotadelah mahmud. Demlklai-
Iah mahmud sudah menjadi anak didik apek dalam Ilmu sitat clan inilah 
munidnye yang satu - satunye memperoleh ilmu memaenkan suet tembong 
yang diakui oleti Apek. Setelah cukop wktonye menuritc* ilmu, anak mude 
tesebot ingin untok merazlau kelua daerah dengan maksud untok menam-
bali mata pencariannye. Memang nasib baek bagi mahmud kebetulan ado 
perahu yang datang dari Iua membawe barang dagangan, kelua masok ke 
daek, inilah kesempatan bagi si mahmud untok menompang peiahu 
tesebot. 
Jeragan perahu ini adelah haji husen.Melihat tingkah Iakunye haji 
husen agak keberatan rnembawenye. Beberapa kali hall husen mom-
berikan nasehat clan alasan untok kali mi tak usahlah Ikut dtAo karena 
pejalanan agaak jaoh, narnon si mahmud tetap besekeras kepale. 
Sebebom berangkat mahmud menemui apek untok menyampaikan 
maksodnye, merantau ke Iua dari daek mi. 
Oleh apek tidak ade kate laen yang dipesannye hanye yang dimintanye 
dari mahmud "langan  menunjukkan sipat ayam jantan" di kampong orang, 
kerena apek mengetahui bena watak mahmud. Dan jangan sekali-sekali 
elmu yang ado pademu dicobe dinegeni orang, demikien due pesan yang 
diminte oleh apek pade mahmud. 
Tak lama beselang mahmudpun berangkat bersame haji Husen nienujo 
indeRagiri. Dalam perjalanan Haju Husen mengingalkan pada mahmud, 
kalau narti sampal dl banda InderagiRl, kalau mendenga kokokan ayam, 
jangan dibalas, karena kokokan ayam Itu bukan kokokan ayam asli tapi 
adelah kokokan ayam dari seseoRang pangllmegagah pekase di keRajaan 
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inderagiri. Dan siape yang menyaut kokokan itu boati sangup menenteng 
panglime terseba PeRingatan ml berLllangkali diperingali oleh Haji Husen. 
Dipasa hali Husen sibok dengan dagangannye. 
Takde tak dapat dlelakan, dari kelauhal  tedengalah kokokan ayam 
dengan suaRe yang latlaig, kokokai aya'n Itu disaut oleh mahmud, 
demiklenlahbeberapekali beRulangkali kokokan-okokan teeseba cleh 
mahmud. Haji Husen merase comas kaRene jelas akal teiad sesuatu 
ketentoen pade waktu Ito, apathle ade yang berani menjawab kokokan 
panglime beati nyawe tantangannye. 
Hal ml tak dapat dielakan lagi, dicarilah siape yang membawe oRang 
yang berani menjaweb kokokan tersebut. Makhenye betemolah dengan 
Haji Husen dan diserahkanlah mahmod kepada istane dan belakulah ape 
yang telah menjadi putosan don ketentuan di kerajaan Ito. Putusan Raja 
takdapat dibantaii lagi, diikrarkanlah suatu janjian petaRongan, di mane jike 
mahmod dapat mengalankan panglime ayam bekokok, sebagien daRi 
keRajaan dlseRahkan kepada mahmod, sebaleknye daRi kebelekanye. 
Petarongan tejadilah, akhenya kemenangan berade dl tangan mah-
mod. Setelah mahmod bekuase di keRajaan mi tejadilah hal yang sangat 
menghawatekan dimane mahmod merajelile, seHingge tak seorangpon 
diistane yang doped menghalangl dan menundokkan Mahmod. Akhenya 
dicare Hajim Husen Untok mante pendapet siape diantarenye yang doped 
menangkap ataupon memberl nasehat kepada Mahmod dan darn mane 
asanye yang sebenanye. 
Atas bantuan don pendapat haji Husen demi ketentraman di istane, 
make diutos bebeRape orang besame haji husen untok menjeput apek 
dldaek. 
PJdsah sampailah apek diindeRagm dan melihat kelakoan Mahmud, 
alangkah kecewenye apek atas peboatan muRidnye yang disayanglnye 
don yang sudah dlakuinye, ingka dari janjinye semute. SegaW galenye tak 
dapat di elakkan lagi. 
Deml untuk keamanan di kalangan istane den menjage name baek 
daerah asa dad kedue pesilat ml, tepakselah anlaRe guRo den muRid 
beRadu kekuatan di tanah peRarlauan. BaRadulah segale ilmu silat antane 
muRed dengan guRo same- same mengeluakan isi dadenye maseng-
maseng. Pekelahean dIakhlRi dekat sebuah jembman antaRe apek wang 
tel dengan mahmod, dimane keduenye menlnggal dengan sungguh menin-
galkan kesan yang tak dapat dilupekan dieh oRang- oRang kampong dl 
desa tamped asa daRl kedue pesliat mt 
Terjemahan 
Dlsebuah desa atau kampung yang bernama Kampung Panggak Darat 
(Sekarang Kepenghuluan Panggak Darat), tlnggal seorang yang bernama 
pek wang tat, pangilan seharl-hari adalah Apek. Apek tersebut berasal dart 
negerl Cina yang datang merantau ke Dalk. pekerjaan seharl-hari adalah 
bercocok tanaman disekitar tempat tinggalnya. 
Tempat yang bemarna kampung Bukit Keranji, yang maslh termasuk 
daerah Panggak Darat, tempat tersebut berbukit walaupun tidak seberapa 
tinngi. Tanaman yang merupakan sumber pokok betlau adalah durian. 
Sewaktu musim durian. Apek membawa buah durlan untuk dijualdi kam-
pung dna Daik, dengan membawa keranjang yang dipikut dengan pemikul 
yang terbuat dart bambu. 
Dipertengahan jalan tepatnya disebuah jembatan kampung pahang, 
sewaktu Apek melewati jalan tersebut, beliau dlganggu oleh seorang anak 
muda yang sedang duduk-duduk dipingir jembatan. Anak muda itu mengait 
buah durlan yang ada di dalam keranjang dengan kayu. 
Merasa ada yang menganggu tentu diperlambat perjalanannya, hal 
itu menimbutkan marah baginya. Dengan sabar apek melarang secara 
Iemah lembut supaya perjalanannya jangan dihalangi Maklumlah anak 
muda larangan itu tidak dlhiraukannya, setlap apek berjalan dlkejar - kejar-
nya, beltulah seterusnya. 
Akhirnya kesabaran Apek tidak dapat ditahan lagi. untuk kesekian 
katiiiya apek berjalan, anak muda itutanpa sepengetahuanApek merampas 
buah durlan dart betakang, dengan tkJak diduga duga pemikul kéranjang 
apek menghantam kepala anak muda tersebut, yang mengaklbatkan anak 
muda Itu jatuh dibelakang apek. 
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Hal Itu dlsakslkan oeh beberapa orang yang berada dishu. Setelah 
beberapa saat anak muda sadar kemball dan langsung mengejar apek 
sambH berterlak minta tunggu. 
Mendengar tetiakan tersebut apek lansung berhentl dan menunggu anak 
muda tersebut. Anak muda Itu lansung minta maaf atas segala perbuatannya 
dan minta diajarkan Wmu yang ada pada Apek. 
Rupanya Apek adalah orang yang pandal dalam memainkan Ilmu per 
sHatan, terutarna dalam memainkan tembong/sMat tembong. Memang mujur 
bagi bagi anak muda ml, dengan segala bujuk rayunya akhlmya apek 
bersedla menerlmanya sebagal muild. untuk tklak meragukan anak muda 
tersebut bemama Mahmud. Setelah Mahmud menjadi anak didik apek 
dalam Hmu sHat dan Initah muridnya yang satu-satunya memperoleh Umu 
memainkan silat tembong yang yang diakul oleh apek. 
Setelah cukup waktunya menuntut Ilmu anak muda tersebut ingin 
merantau keluar daerah untuk menambah mata pencahartannya. Memang 
nasib balk bagl Mahmud, kebetulan ada perahu yang datang dart luar 
membawa barang dagangannya, keluar masuk dalk, lnNah kesempatan 
bagi mahmud untuk menumpang perahu tersebut. Nakhoda perahu ml 
adalah hall husin agak keberatan untuk membawanya. 
Beberapa kall hap Husin memberikan nasihat dan alsan untuk saat ml 
tak usah ikut dahulu, karena perjalanan agak jauh. Namun, ape yang 
dikatakan oleh orang tua tersebut tidak ada hasilnya, Si Mahmud tetap 
berkeras kepala. 
Sebelum berangkat Mahmud menemui apek untuk memberitahukan 
bahwa, dia akan merantau. OIeh Apek tidak ada kata lain, yang dlpesannya 
hanya 'Jangan menunjukan sifat ayam jantan dl negerl orang karena apek 
mengetahul benar watak si Mahmud. Sekall-sekalt Ilmu yang ada padar" 
jangan diprgunakan dl negerl orang. lnilah dua pesan yang diminta oleh 
Apek kepada si Mahmud. Tidak lama kemudlan si Mahmud pun berangkat 
bersama hall husin ke Indra girl. Dalam perjalanan hall Husin mengingatkan 
kepada si Mahmud, nanti katau sampal dl Indragiri, kalau mendengar 
kokokan ayam jantan jangan dibalas, karena kokokan ayam Itu bukan 
kokokan ayam asH, tetapi adlah kokokan dari seseorang yang pangllma 
yang gagah perkasa dl Indragirl. Dan siapa yang menjawab kokokan Itu 
berarti sanggup menantang panglima tersebut. 
Peringatan Itu berulang kali di sampalkan oleh haji Husin. di pasar hall 
Husin slbuk dengan barang dagangannya. Takdlr Ildak dapat dielakkan, dart 
kejauhan terdengar kokok ayam dengan suara yang lantang, kokok ayam 
Itu dijawab oleh mahmud. Demlkianlah, beberapa kall kokokan tersebut dl 
jawab oleh Mahmud. Hap Husln merasa karena akan terjadl sesuatu yang 
tidak dilnglnl. Sudah menjawab menjadi ketentuan pada Itu barang siapa 
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yang berani menjawab kokokan pangitma berarti nyawa tantangannya. hal 
IN tidak dapat dlalakkan lagi maka dlcarNah slapa yang membawa orang 
yang berant menjawab kokokan tersebut. 
Akhlmya bertemulah dengan hail Husin , clan dlserahkanlah Mahmud 
kepada Istana clan berlakulah spa yang tetah menjadi keputusan clan keten-
tutan dl keraJaan Itu. Putusan raja tidak dapat dlbantah lagi maka dibuatlah 
suatu perjanjlan pertarungan. jika mahmud dapat mengalahkan Pangllma 
Ayam berkokok, sebaglan dart kerajaan akan dlserahkan kepada Mahmud, 
seballknya dart keballkannya. 
Pertarungan terjadl clan kemenangan berada dl tangan Mahmud. Setelah 
Mahmud berkuasa dlkeraJaan ml terjadllah hat yang sangat 
mengkhawatlrkan. Pertualangan Mahmud merajaleta. Akhimya dicarl Hail 
Husin untuk untuk meminta pandapat, slapa dlantaranya yang dapat 
menangkap ataupun memberi nasehat kepada Mahmud clan dart mana 
asalnya. 
Atas bantuan dan pendapat HajI Husln, untuk ketentraman diistana, 
maka diutuslah beberapa orang bersama HaJI Husln untuk menjeput Apek 
di Dalk. 
Alkisah sampailah Apek di Indragirl clan melihat ketakuan Mahmud. 
Alangkah kecewanya hati Apek melihat kelakuan murid yang sangat 
disayanginya sudah ingkar dart janjinya. Segala-galanya tak dapat dielakkan 
lagi. Untuk kearnanan dl kalangan istana clan menjaga nama balk daerah 
asala kedua pesilat ml, terpaksalah antara guru clan murid mengadu 
kekuatan dl tanah perantauan. Beradulah segala ilmu silat antara murid clan 
guru, mereka sama- sama mengeluarkan IsI dadanya masing-masing. 
Perkelahian berakhir dekat sebuah jembatan Antara Apek Wan Tal dengan 
Mahmud, dalam perkelahlan ml kedua orang Itu meninggat dengan 
sungguh meninggatkan kesan yang tak dapat dilupakan oteh orang- orang 
kampung di desa asal kedua pesilat itu. 
LAMPIRAN Ili 
1. Kau ito untuk tiang rumah. 
'Kayu itu untuk tiang rumah'. 
2. Tiang-tiang rumah ito sudah lapok 
Mang-tiang rumah itu sudah lapuk 
3. Tiang agarne adalah sembahyang 
'Sembahyang adalah tiang agama'. 
4. Sekarang rumah orang tidak bertiang. 
'Rumah orang sekarang tidak bertiang 
5. 1 n narnenye tiang utarne 
'mi namanyatiang utama' 
6. Bagai rumah ndak bertiang. 
'Bagal rumah tidak bertiang.' 
7. Dapor rumah orang biasenye teletak dibagian belakang 
'Dapur rumah orang biasanya terletak di bagian belakang rumah.' 
8. Tiang bedapo lagi rumah ni. 
'Rurnah ml tidak berdapur IagL' 
9. Sedapo mereka dengan kant 
'Mereka sedapur dengan kaml.' 
10 Pade mase perang ade orang yang bertugas di dapo umum' 
Pada rnasa revolusi ada orang yang bertugas di dapur umum.' 
11. pporumah ml belom siap age. 
'Rumah mi belum siap dapurnya' 
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12. Anak kunci rumah N suclah hilang. 
Mak kunci rumah IN sudi hitang.' 
13. kiilah kunci kemenangankami selame N .  
'Inilah kunci kemenangan kami selama ml' 
14.gigilglee te4ahtekunci sejak d& tadi 
'Giginya telah berkunci dad tadi.' 
15. Bengka hkiung anak 
'Hidung anak Itu bengkak.' 
16. Kite hidop halos bahumembahu. 
'Kita hidup harus bahu-membahu.' 
17. Bengkak bahunye. 
'Bahunya bengkak.' 
18. Tidak betikiong lag, budak to. 
'Anak ftu tidak bethdung lagi.' 
19. Jangan selalu menangani budak. 
'Jangan selalu menangani anak.' 
20 Die kaki tangan musuh oade mase lab. 
la kaki tangan musuh mesa labu.' 
21. fruadalah kereje dan tangan-tangan j. 
'mi adalah perbuatan dafi tangan-tangan jahil.' 
22. Kereenye hanye tukang catut. 
'Kerjanya hanya siku-menyiku orang saja.' 
23. Siko-siko itu tidak lurus lagi. 
'Siku-siku itu tidak lurus lagi.' 
24. Die tidak baqigi bagi. 
la tidak bergigi lagi.' 
25. Nibekas ggae. 
'IN bekas gig! air.' 
26. Mate p,sau ni sudah beriol 
'Mata pisau mi sudah bergerigi.' 
27. Mate pisau ni sudah berigi-nigi. 
'Mata pisau mi sudah bergigi-gigi.' 
28. Gigibuayenye sudah rusak. 
'Gigi buayanya sudah rusak.' 
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29. SLgmih bes'w qvembak kanUna. 
'Payi bew menguk*I knbing 1.' 
30. KadeeberbU 
la beribu kepada saya' 
31 Die tdberibu. 
la tidak beribu lagi' 
32. Kedue anak do ha -lye sebu. 
'Kedua anak itu ha-lye sesbu.' 
33. Masl kelihatan w9jah kelbuw 
'waeli kelbuannya masih kelihaan.' 
34. Ampo ianne luke kene. 
'Ibu jaiinya luke kane pisau.' 
35. Kaom Ibu sudah mtial mendampvgi kaom bapak. 
'Kaum ibu sudah mulai mendampingi kaum bapak.' 
36. 1 bu4bu '-- bade pade 	 ito semuene babes danbute hisuf. 
'Ibu-Ibu yang hadir pada waktu Itu semuanya sudah bebas buta huruf.' 
37. Mereke sanget sayang dengan Ibutiri mereke. 
'Mereka sangat sayang kepada ibu tiri mereka.' 
38. Merelse membeli cawan. 
'Mereka membeli gelas.' 
39. Inicawan k. 
'ml gelas kopi' 
40. Cawan-cawan yang dahulu sudeli pecati 
'Gelas-gelas yang dahulu sudah pecah' 
41. In namenyc cawan kace. 
'ml namanya gelas kaca.' 
42. Die mkiom begelas-gelas. 
la minum bergelas-gelas' 
43. Pireng makanitodahpecah. 
'Piring makan Itu s'idah pecah.' 
44. Piren-plreng slkal Ito rusek. 
• pining-pining sepeda itu rusak.' 
45. Die makan hanye seplring 
'17nakan hanya sepiring saja' 
46. Die mernbeli tige butik pireng melcan. 
so 
Is membeli tiga bush piring mokan.' 
47. Musuh st Ito di betekok II*. 
Musuh itu sudah beitekuk k*t*? 
48. Die terpçse bekim terhIawanne. 
'Is tcrpalcsa beilUM terhadap Iawanya.' 
49. Mereka tido tidak berkelwntxi. 
'Mereka tk*x tidak berkalan' 
50. Mereka tido sekelambo. 
'Mereka tidu sekelambu.' 
51. Kami ndak beperiok-kuali 	 . 
'Kani tidak berperiuk-kuels Ia.' 
52. Oranq kete kude betakj!cePet Iarinye. 
'Keta orang kuda Betak cepat Iannya' 
53. Kude-kuderumh Ito sudah 
'Kuda-kuda rumahEi sudah lapuk.' 
54. Jagan dipekude sate mereke Iaqj. 
'Jangan diperkuda saga mereka lagi.' 
55. Dipegunungan oiang sering bekude. 
'Orang dipergunungan seling berkuda' 
56. Lerig Ito sekencaiq lari kude. 
'Lan orang itu sekencang lari kuda' 
57. Kude Ito len. 
'Kuda itu Ian.' 
58. Jangan selalu bekude di pundak kawan. 
'jangan selalu berkuda dipundak kawan.' 
59. Anak merbah do due eko. 
Anak merbah itu dua ekor.' 
60. Die selalu saie kekitaigan bagel disumpah merbah ! 
la selalu kekurangan bagel disumpeli merbah saja.' 
61. Die sarKOmarah sekah 	 membabi We 
la sangat merah sekali sehingga membabi buta' 
62. Ae kubang babi kalaoraig balk untok obat 
kubang babi, kata orang balk untuk aba' 
63. KJM orana sibok mencari rar*ai babi' 
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Khrw oig sibuk mencarl rent bl° 
64. Bo-bo ci gunung ito sag besa 
Bthbatu digunung itu sang besar. 
65. Bmo-bosi d tepi &xvW ito sudah mulal menqhtlaug. 
'Batu-batu diiikngal itu sudsh muIal menhilang' 
66. DI muke rumalire ado 	 bato. 
Dldepan rumahnya terdapat seonggok batu.' 
67. We Ito da membato. 
'Gula flu sudah membatu.' 
68. 1st ckxian N hwye sebato. 
1st durlan tnt hanya sebatu sala' 
69. Di kedal ni tidak ade meruaI kall. 
Di kedaã iN tidak ada menjual batu kail.' 
70. Bulu kude Ito sudah mulal qLxjo. 
'Bulu kuda Itu sudah mulai gugur.' 
71. Tangganye bebulo. 
Tangannya sudah berbulu. 
72. Avan Ito disiangnye htngge berseh. 
'Ayam itu dibuluinya hingga bersih.' 
73. Kalau menyiar4 ayarn langan bercaka-cakap 
Kalau membukA ayam jangan bercakap-cakap.' 
74. Orang ito bungkok sabot 
'Orang itu bungkuk sabut.' 
75. Tumbuhan Ito pu-,ye aka serabot. 
'Tumbuhan itu punya aker serabut.' 
76. Dun limau Ito sangat taiam. 
'Duri limau itu sangattajam.' 
77. Pokok du berduri. 
'Pohonituberduri' 
78. D ritto haros di buanglebih dulu. 
'Durl itu harus dibuang Iebih dahutu.' 
79. Rambot budak ito hitam. 
'Ranbut anak Itu hotam' 
80. Pokok rambutan ito belom bebuah. 
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'Pohon MMJXAan Itu belum bethuah.' 
81. Die ndak suke melai bueli durlmi. 
Is tideli suka makan bush &KI&W 
82. Keel Ito udah tera'nboL 
'Kalhitu sudah terambut' 
83. Rambot jam Ito sudali pL*O8S 
itu sudeli pL*us.' 
84. Benda Ito sangot halos smal bagel rambc* dhbehah ti.4uh 
'Benda itu sanget helus sekahi bagel rambi* dibelah tt4uh.' 
85. Ni namenysubi rambat. 
'fri namanya ubi rambat' 
86. Dl daerah ni ndak ads ubi kayu. 
'Di daerah ini tidak ada ubi kayu.' 
87. Tolong behikan tepong ubi 
'Tolong belikan saya tepung ubi' 
88. Tanaimau fri sejan'is ubi-ubian. 
'Tanaman ml sejenis ubi-ubian.' 
89. Ubi Ito buahnya tehah mengayu. 
'Ubi itu buelinya telah mengayu.' 
904 Kacang-kacangan ndak tumbuh dltempatnya ni. 
'Kacang-kacangan tIØC mau tumbuti ON tampa mi.' 
91. Die membehisebilah cangkol. 
'ha membehi sebuah calgkol.' 
92. Sudah leba cangkulannye. 
'Cangkuiannya sudah lebar.' 
93. Sedang mencangkul mereka sekarauq. 
'Mereka sekarang sedan9 mencangkoi' 
94. Jaigan dlcaiçol paret Itola. 
'Pant Itu jangan dlcangkul tagi' 
95. Terca,gkol juge alehnya tanah sekeras Ito 
Tercangkul jugs olehnya taneli sekeras Itu.' 
96. ml namenye mete cangkol don Ito tangkal cangkoi 
'Iru namanya meta cangkti dan itu tang caigi.' 
97. Tidak tinggi bukit to. 
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Bsicit itu tidaic thiggr 
98. Sudi membiift urwh yanQ. dIkumpikaflya to. 
Taah yang c*umpiikannya sudah membuklt.' 
99. Berbudt-bukft taii to. 
'Tw, itu bebuklt-b.4dt.' 
100. Sebuklt kebon se dengan kebunnye. 
Kebunnya sebukit dengai kebun saya.' 
101. Betebangan ebu baian to. 
'Abu bekwan itu bertebangan.' 
102. Kakinye berebu. 
'Kakinya berebu.' 
103. Dkiesa d ndak erie rumah adaL  
'DI desa ml tid ada rumah ada.' 
104. Die ndak berumah W. 
'Dia tidak berum Ie.' 
105. KaT1I diem serumi. 
'Karni tlnggal serumah.', 
106.1 IN perumahan penduduk dahuto. 
'Iru perumahan penduduk dahutu.' 
107. Rumah-rumah to akan diperbaiki. 
'Rumah-rumah ml akai diperbaiku' 
108. Budak-budak to main rumah-rumahwu. 
'Anak-anak Itu man rumah-rumthan.' 
109. Kami main anak-anakan di rumah. 
'Kami main anak-anakan dl rumah.'ih.' 
110. Budaic to meniup sulirig. 
'Anak itu meniup suting.' 
111. Meseka adeleh tetana kart 
'Mereka adaiah tetangga kant' 
112. Tanah to ndaic ditumbuhi pepokoklagi. 
rranah ltu tklak ditumbuhi pepohon lagi' 
113. SangO besa lebI-lebi to. 
'Labi-labi Itu sanget baser.' 
114. Layang-Iayaflg anaic to putus. 
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'Laag-laywig ansk ftu pAus' 
115. Ktze-ktte I 	 bnwig 1Q per4wg umonyo. 
Kura-kura Ishih tnwig yaig pang umumya' 
116. Kupokupo to sanat cantek. 
Kupu-kiçu ku sarga cwtik.' 
117. MerKpipah pelanto Woo tWft; 
'Mengupas mangga Itu jaigi terkilit.' 
118. Lukenye pang. 
'Lukaya tertulang.' 
119. H1-h1 mençah kwnbnQJangan  sampai tekulet. 
'Heti-hati menguliti kambing jangan sampai terkulit.' 
120. Mereke pandal memukol genderang. 
'Mereka pandal memukul genderang.' 
121. Gona to dinameken juga tetawak. 
'Gong itu dinamekan tetawak.' 
122. TaIl temak lava to sudah lapok. 
'Tall temali layar itu sudah lapuk.' 
123. Beras-petas sudah tersedle; 
'Beras pates sudah tersedia' 
124. Nase yang lengkap dengan laok-paok sudah disediekan. 
'Nasi yang lengkap ciengan Iaik-pauknya sudah clisedlakan.' 
125. Kebon mereka telah menyadi Wan beluka 
'Kebun merekatelah menyadi hutan beluker.' 
LAMP1RAN IV 
1. Bungeltumerah. 
'Bunga itu merah? 
2. Bunge itu merah-merah. 
'Bunga itu merah-merah.' 
3. Burge Itu kemerah merahan. 
'Bungs itu kemecah-merahan.' 
4. Wwnenye merah ja'nbu. 
Warnanya merah jambu.' 
S. Warnenye merahhati. 
Warnanya merah had.' 
6. Merahkah lagi wernenye, 
'Merahkah lags wernanya' 
7. Buah jambu Itu semerah-metahnye 
'Buah jambu itu sangat merah.' 
8. Warnenye aqak me rah. 
'Warnanya agak merah.' 
9. Warnenye merah betol. 
Warnanya merah betul.' 
10. Warnenye sangat merah 
Warnanya sangat merah.' 
11. Warnenye agak merah sedIkft 
Wernanya agak rnerah sedikit.' 
12. Cube dlmerahkan lagi warnenye. 
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13. Dad jaoh keh 	 hMn Ito menghLL. 
'Dad jatti ksWWw hL*ariItu maniju.' 
14 Wamwwo hi kxfldt. 
Wama 
15. Ir  wane urtoic penØaunya 
Ird warna unt*ic penghljaunya' 
16 Jangm dt*a*an boIwarnarw 
'Jwgari dhijaikai bebi warna' 
17. Ird wane ywq )est4eu dad wane ywq ads. 
'Ird wane terhijau dad wane yag ada' 
18. Buih (M&A Ito men*dIh. 
'Bth dllau.d Itu mem(dItL' 
19. Warnenye keputth-pttlhan.. 
Wa-nwyakapdih-pt*ihat' 
20. dari htdOp  bepi.dlh me Ieblh balk mad bekalag taait 
'Dan pads hidup berp*Ih ma Iebih baik mad berkeng two' 
21. Die membeli keen ptlh. 
'Die membeli kan pih.' 
22. Neel p.Aih ito cepd baslh. 
'neel pLdih 1W cope& bad.' 
23. PtAih telO ayau ltu eU(W, rusak. 
'PtlIh talon aywn 1W sudah rusak? 
24. Pack diladang sudah mengurlirig. 
'Pack ditadarig sudeli mengisling.' 
25. Warnenye ktiilng kunyat. 
Wanaiya kui*ig kunylt.' 
26. Kektx*-ktiiinganwanenva 
'Kekunsng-kuningan wananya' 
27. Sewn-k s*qwarnarye Iaan Ieblh kuning darn kunlnj kurvet. 
'Seku*ig-kuning warnenya jaigan leblh kunlngdani kunirkwiyit.' 
28. DIkur*igkan Wd sediki wamenya 
'Dlkuriingkai lagi sedikit wananya' 
29. liii ft un*olçpenguningnye. 
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ml alat urLI( pengunlnye' 
30. Jalandl kampong alto sempit-sempli 
'Jalw dlkampung itu ièmpt-samplt.' 
31. Bu lto tesen,lt sedlklt 
Bau ltu sempft sedlklt baginya' 
32. Jalan sito seffvt 
jalanitusempit.' 
33. Seluwa yanadpakalnya seketat-ketatnya. 
'Celana yang diapakalnya sesenit .sempitnya.' 
34. Hal Itu menyempftkan pkiranre.. 
'Masaah ftu menyempitkan plkirannya. 
35. Janqan kau buat kalot piklranku lagi. 
Jangan kau sempitl pikiranku lagL' 
36. Ketatkan sedikit lagl bajumu. 
'Sempftkansedikit lagi bajumu.' 
37. barang-barang ml haros dlkeluarkan jangan menyomak saje dl kama ni 
'Barang-barang mi harus dikehiarkan jangan menyempl 	 saa dl 
kamar irt 
38. Sepatunye ,empit seclikit. 
'Sepatunya agak semplt sedikit.' 
39. Sepatunye kesernpitan sedikit. 
'Sepatunya agak kesernpftan.' 
40. Sepatunye sempit bena. 
'Sepatunya sempit betul' 
41. Sempit swigat sepatunya. 
Sepatunya sangat sempit.' 
42. inUah jaIaitebesa di kampong rt 
'Inhlali JWWterleW dl kampung 
43. Daon pisang  ni leba-leba. 
Daun pisang irii leb-lebw.' 
44. pong siLo kUe  same untok meleba J. 
'Orang 'kampung itu gotong-royong untuk nielebarkan Jalan.' 
45. Besakan jalanysedikft lagi. 
'Peflebar jalanya sedkit lagi.' 
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46. Bwy* rumph 2qM knpong tekene pelebai 1wi. 
'bayek rtsuah orang kampung yang teikena peebeian jalan.'. 
47. Muktnye tengenge sebesa-besanye. 
'MuIutra ternganga selebar4ebarra' 
48. Buah jambu ito base. 
'Buah jambu Ku besar. 
49 Besa-besa buah jambu Ito. 
'Bueh jambu Ku besai-besa.' 
50. Berite Ito dibesa-besakan. 
Berita Itu besar-besarkan. 
51. Ni pakalan kebesaran ker*an. 
ml pakalen kebesaran keraaan.' 
52. Die se4alu membesakan din. 
la selalu membesarkan din.' 
53. Besakan sedikit nyaIa api ito. 
'Besarkan sedikit nyala api Ku.' 
54. Die dibesakan ibunye serdrl. 
la dbesarkan ibunya sendinl.' 
55. Die selalu senang hall melihat kemajuan anaknye. 
'Ia selalu berbesa had melihat kemajuan anaknya' 
56. Die orang besa yang cakap. 
la seorang yang baser mulut. 
57. MUkI tenipayan Ito besa betol 
'Mulut ternpayan Ku baser betui 
58. Budak ini besa sedikit dan adik 
'Anak ini baser sedikit dari adik saya.' 
59. Bajunye sedikit kedodoran. 
'Bajunya sod ikit kebesaran.' 
60. Besa pasak 	 an. 
'Bosar pesak darn padatiang. 
61. Sekarang mereke makan besa 
'Kali ini mereka makan besar.' 
62. Kayu besa Ito sudah tumbang. 
'Kayu bes itu sudah tumbang.' 
7e 
ea Tan flnai maneikne I 
'Beskar t1mu mensdms kai if 
64 Bmu beswm dNwotkan W "J!NM  
Salu baeaipim dmwy*kai air bsnIfr L' 
6& B69SW — menerima ha 
Besait'i hMinya menedme hedi lu.' 
66. Besae NKIM Iii Udic sebee nainun menxnw mne epEgm 
dianpe. 
'Seswnya hadii lu ddic sebmaps. tetI mempunyal aid peiling 
dalan hidupnya 
67. Kejadien Ito membesalai 
'Peristiwa Itu membesaiken hnya.' 
68. Rumah IN yang terbesa dikampong W.  
'ml rumah yang terbesar dl kanimg lit' 
69. Besa kecik No Ito dikire semue. 
'Besar kecli kelapa ftu dikira semua' 
70. Die sucWi tue. 
lasudaltua' 
71. Yang daug dalan pertemuan ito adalalu craig tue-tue. 
'Yang hadk dalam pertemuail Itu adalah craig tue-tue.' 
72. Tue nudej 	 Inyerterruan LO. 
Tha muda hadir dalam peitemuan Itu.' 
73. Die aualc ytue. 
'Is anak yang tuB.'' 
74.!J2J.I1 sedikit. 
'Kelapa irg agak tue sedikit.' 
75. Ay 	 bane. 
'ftyam lb tue beat' 
76. Mreka Idctaluu  ketusainve. 
'Merekatlèk talhu ketuaainya 
77. Die ora Y!2 dituekan Cl kampona rt 
'Is adalah gang yang dituakan di kapung ml.' 
LAMPIRAN V 
DAFTAR INFORMAN 
1. Nama Raja Hamzah 
Umur 40tahun 
Pekerjaan Perwlik Kebudayaan, Kecaman Birlai, Seatan 
Alamat : 	 Pulau Penyengat 
2. Nama AgustinaHamzah 
Umur : 	 20tahun 
Pekerjaan Pe4ajar S M A 
Atamat Pulau Penyengat 
3. Nama R.Zairin 
Umur 40tahuri 
Pekerjaan Pemuka Masyarakat 
Penclidikan S D 
Aarnat : Tanjung Pinang 
4. N a m a : 	 Akwan H. Sulaiman 
timur 40tahun 
Pekerjaan Pernuka Masyafakat 
Pencildikan S 0 
Alamat Tanjung Pinang 
S N a in a Darmawari 
Umur : 	 22tahun 
Pckerjaan Pelajar S M A 
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Alamat 	 : Tanjung Pinang 
6. Nama 	 T.xmudhzi 
Umur 	 : 21tahun 
Pskerjaan 	 : PeIaar S P 0 
Alamat •Tanlung Pinang 
T1. 
N 	 . 
